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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Pengaruh Ukuran Perusahaan 

Terhadap Struktur Modal pada PT. London Sumatra Indonesia Tbk Peiode 2012 -

2021. 2) Pengaruh Stabilitas Penjualan Terhadap Struktur Modal pada PT. London 

Sumatra Indonesia Tbk Peiode 2012 -2021. 3) Pengaruh Strukur Aktiva Terhadap 

Struktur Modal pada PT. London Sumatra Indonesia Tbk Peiode 2012 -2021. 4) 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Stabilitas Penjualan dan Strukur Aktiva Terhadap 

Struktur Modal pada PT. London Sumatra Indonesia Tbk Peiode 2012 -2021. 

 

 Penelitian ini dilakukan pada PT. London Sumatra Indonesia Tbk yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai sumber untuk memperoleh data 

keuangan dengan situs web www.idn.financial.co.id. Alat analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS versi 25. 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Tidak terdapat Pengaruh 

yang signifikan antara Ukuran Perusahaan Terhadap Struktur Modal pada PT. 

London Sumatra Indonesia Tbk Peiode 2012 -2021. 2) Tidak terdapat Pengaruh 

yang signifikan antara Stabilitas Penjualan Terhadap Struktur Modal pada PT. 

London Sumatra Indonesia Tbk Peiode 2012 -2021. 3) Tidak terdapat Pengaruh 

yang signifikan antara Strukur Aktiva Terhadap Struktur Modal pada PT. London 

Sumatra Indonesia Tbk Peiode 2012 -2021. 4) Terdapa Pengaruh yang signifikan 

antara Ukuran Perusahaan Stabilitas Penjualan dan Strukur Aktiva Terhadap 

Struktur Modal pada PT. London Sumatra Indonesia Tbk Peiode 2012 -2021. 

 

Kata kunci : Ukuran Perusahaan Stabilitas Penjualan dan Strukur Aktiva 
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ABSTRACT 

 

 

This study aims to determine: 1) The effect of company size on capital structure at 

PT. London Sumatra Indonesia Tbk Period 2012 -2021. 2) Effect of Sales Stability 

on Capital Structure at PT. London Sumatra Indonesia Tbk Period 2012 -2021. 3) 

Effect of Asset Structure on Capital Structure at PT. London Sumatra Indonesia 

Tbk Period 2012 -2021. 4) The Effect of Company Size on Sales Stability and 

Asset Structure on Capital Structure at PT. London Sumatra Indonesia Tbk Period 

2012 -2021. 

 This research was conducted at PT. London Sumatra Indonesia Tbk which 

is listed on the Indonesia Stock Exchange as a source for obtaining financial data 

with the website www.idn.financial.co.id. The analytical tool used is multiple 

linear regression analysis using SPSS version 25. 

 Based on the results of the study, it shows that: 1) There is no significant 

influence between company size and capital structure at PT. London Sumatra 

Indonesia Tbk Period 2012 -2021. 2) There is no significant influence between 

sales stability and capital structure at PT. London Sumatra Indonesia Tbk Period 

2012 -2021. 3) There is no significant influence between asset structure and 

capital structure at PT. London Sumatra Indonesia Tbk Period 2012 -2021. 4) 

There is a significant influence between company size, sales stability and asset 

structure on capital structure at PT. London Sumatra Indonesia Tbk Period 2012 

-2021. 

 

Keywords: Company Size Sales Stability and Asset Structure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pengembangan perusahaan dalam upaya untuk mengantisipasi persaingan 

yang semakin ketat seperti sekarang ini akan selalu dilakukan baik oleh 

perusahaan besar maupun perusahaan kecil. Upaya tersebut merupakan 

permasalahan tersendiri bagi perusahaan, karena menyangkut pemenuhan dana 

yang diperlukan. Apabila suatu perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dananya 

mengutamakan sumber dari dalam perusahaan, maka akan sangat mengurangi 

ketergantungannya kepada pihak luar. 

Manajemen keuangan bukan hanya seputar pencatatan akuntansi, akan tetapi 

merupakan bagian penting dari manajemen program dan tidak boleh dipandang 

sebagai suatu aktivitas tersendiri yang menjadi bagian pekerjaan orang keuangan. 

Manajemen keuangan adalah semua aktivitas atau kegiatan semua perusahaan 

yang berkaitan dengan bagaimana cara mengelola dan menggunakan suatu 

keuangan perusahaan dan manajemen keuangan merupakan aktivitas pemilik dan 

manajemen perusahaan untuk memperoleh sumber modal yang semurah-

murahnya dengan menggunakannya seefektif, seefisien, dan seproduktif mungkin 

untuk menghasilkan laba. 

Sebuah perusahaan selalu membutuhkan modal baik untuk pembukaan bisnis 

maupun dalam pengembangan bisnisnya. Modal atau pendanaan memiliki 

berbagai msalah, salah satu masalah pendanaan adalah 
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Menurut Bambang Riyanto (2013) struktur modal  sebagai perimbangan atau 

perbandingan antara jumlah hutang jangka panjang (modal asing) dengan modal sendiri, 

maksudnya adalah berapa besar modal dan berapa besar hutang jangka panjang yang akan 

digunakan sehingga dapat optimal. 

Menurut Kamaludin (2012) Struktur Modal (Capital Structure) adalah 

Kombinasi atau bauran sumber pembiayaan jangka panjang. Sumber pembiayaan 

disebut juga dengan hutang. Rasio yang menggamarkan persentasi hutang dari 

total Ekuitasnya di sebut rasio Leverage. Rasio Leverage terdiri dari DAR Debt to 

Asset Ratio dan  DER Debt to Equity Ratio. 

Menurut Brigham dan Houston (2010) rasio total utang terhadap total ekuitas 

yang umunya disebut Debt to Equity Ratioadalah Rasio yang mengukur persentasi 

dana yang diberikan oleh kreditor dangan membandingkan antara total utang 

perusahaan dengan total ekuitas yang dimiliki. 

Mnenurut Bambang Riyanto (1995) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

struktur modal yaitu, tingkat bunga, stabilitas earning, susunan aktiva, kadar 

resiko aktiva, besarnya jumlah modal yang dibutuhkan, keadaan pasar modal, sifat 

manajemen dan besarnya suatu perusahaan (ukuran perusahaan). 

Sedangkan pendapat lain, Weston and Brigham (1994) mengemukakan faktor 

– faktor yang mempengaruhi struktur modal adalah stabilitas penjualan, struktur 

aktiva leverage operarsi, tingkat pertumbuhan, profitabilitas, pajak, pengendalian, 

sikap manajemen, rating agency, kondisi pasar, kondisi internal perusahaan, dan 

fleksibilitas keuangan. 
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PT London Sumatra Indonesia Tbk (“Perusahaan”) didirikan di Republik 

Indonesia berdasarkan Akta Notaris Raden Kadiman No. 93 tanggal 18 Desember 

1962 yang diubah dengan Akta No. 20 tanggal 9 September 1963. Akta pendirian 

ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat 

Keputusan No. J.A5/121/20 tanggal 14 September 1963 dan diumumkan dalam 

Berita Negara Republik Indonesia No. 81 tanggal 8 Oktober 1963, Tambahan No. 

531. 

Berikut ini merupakan gambaran perkembangan Total Hutang dan Total Ekuitas 

PT . London Sumatra Indonesia Tbk Periode 2011-2020 dilihat pada tabel berikut 

ini. 
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Tabel 1.1 

Total Hutang dan Total Ekuitas 

PT . London Sumatra Indonesia Tbk 

Periode2012-2021 

       (Jutaan Rupiah) 

 

 

No 

 

Tahun 

Total 

Hutang 

(Rp) 

Pertumbuhan 

(%) 

Total 

Ekuitas 

(Rp) 

Pertumbuhan 

(%) 

1 2012 1.272.083 - 6.279.713 - 

2 2013 1.360.889 6,98 6.613.987 5,32 

3 2014 1.436.312 5,54 7.218.834 9,14 

4 2015 1.510.814 5,18 7.337.978 1,65 

5 2016 1.813.104 20,00 7.645.984 4,19 

6 2017 1.622.254 -10,52 8.230.441 7,64 

7 2018 1.705.175 5,11 8.332.119 1,23 

8 2019 1.726.822 1,26 8.498.500 1,99 

9 2020 1.636.456 -5,23 9.286.332 9,27 

10 2021 1.678.676 2,57 10.172.506 9,54 
Sumber : Laporan keuangan PT. London Sumatra Indonesia Tbk 

Berdasaran tabel 1.1 diatas, terlihat bahwa total hutang yang dimiliki PT. 

London Sumatra Indonesia Tbk tahun 2012-2021 mengalami fluktuasi (naik 

turun) sedangkan Total Hutang yang dimiliki PT. London Sumatra Indonesia Tbk 

tahun 2012-2021 Tahun 2012 Rp. 1.272.083 ,Tahun 2013 naik menjadi   Rp.  

1.360.889  atau  sebesar  6,98%,  tahun  2014  naik menjadi  Rp.1.436.312  atau  

sebesar  5,54%,  tahun 2015  naik  menjadi Rp. 1.510.814 atau sebesar 5,18%, 

tahun 2016 naik menSjadi Rp. 1.813.104 atau sebesar 20,00%, tahun 2017 turun 

menjadi Rp. 1.622.254 atau sebesar -10,52 %, tahun 2018 naik menjadi Rp. 

1.705.175 atau sebesar 5,11%  tahun  2019  naik  menjadi Rp. 1.726.822 atau 

sebesar 1,26%, tahun 2020 turun menjadi Rp. 1.636.456atau -5,23%.tahun 2021 
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naik menjadi Rp. 1.678.676 atau 2,57%. 

Kenaikan total hutang terbesar terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar Rp. 

1.813.104 sedangkan total hutang terendah pada tahun 2012 yaitu  sebesar  Rp. 

1.272.083.  Kenaikan  pertumbuhan  terbesar   terjadi   pada tahun 2016 yaitu Rp. 

1.813.104 atau naik 20,00% sedangkan penurunan pertumbuhan terbesar terjadi 

pada tahun 2020 yaitu Rp. Rp. 1.636.456 atau turun -5,23 % dari tahun 

sebelumnya. 

Tahun 2012 total Ekuitas sebesar Rp. 6.279.713, tahun 2013 naik menjadi Rp. 

6.613.987 atau sebesar 5,32%, tahun 2014 naik menjadi Rp. 7.218.834  atau  

sebesar  9,14%,  tahun 2015  naik  menjadi Rp. 7.337.978 atau sebesar 1,65%, 

tahun 2016 naik menjadi Rp. 7.645.984 atau sebesar 4,19%, tahun 2017 naik 

menjadi Rp. 8.230.441 atau sebesar  7,64%,  tahun  2018 naik menjadi Rp. 

8.332.119 atau sebesar 1,23%  tahun  2019  naik  menjadi Rp.  8.498.500  atau 

sebesar 1,99%, tahun 2020 naik menjadi Rp. 9.286.332 atau 9,27% tahun 2021 

naik menjadi Rp. 10.172.506 atau sebesar 9,54%. 

 Kenaikan total Total Ekuitas terbesar terjadi pada tahun 2021 yaitu sebesar 

Rp. 10.172.506 sedangkan Total  Ekuitas  terendah  terjadi  pada tahun 2012  

yaitu  Rp. 6.279.713. kenaikan pertumbuhan terbesar terjadi  tahun 2021 yaitu 

Rp. 10.172.506 atau 9,54%, sedangkan penurunan pertumbuhan terendah terjadi 

2018 yaitu Rp. 8.332.119 atau 1,23% 

Menurut Harahap (2011) ukuran perusahaan diukur dengan Logaritma natural 

(Lon) dari Rata –rata total Aset perusahaan. 
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Berikut ini merupakan gambaran perkembangan ukuran Logaritma natural 

(Ln) dari total Aset perusahaan PT . Perkebunan London Sumatra Indonesia Tbk 

Periode 2012-2021 dilihat pada table berikut ini 

Tabel 1.2 

Logaritma natural (Lon) dari total Aset 

PT .  London Sumatra Indonesia Tbk 

Periode 2012-2021 

(Jutaan Rupiah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Laporan keuangan PT. London Sumatra Indonesia Tbk 

 

Berdasarkan tabel 1.2 diatas terlihat bahwa Total Asset  yang dimiliki PT. 

London Sumatra Indonesia Tbk tahun 2012-2021 mengalami fluktuasi (naik 

turun). Tahun 2012 Total Aset sebesar Rp. 7.551.796 , tahun 2013 naik menjadi 

Rp. 7.974.876 atau sebesar 5,60 %, tahun 2014 naik menjadi Rp. 8.655.146 atau 

sebesar 8,53 %, tahun 2015 naik menjadi Rp. 8.848.792 atau sebesar 2,23 %, 

tahun 2016 naik menjadi Rp. 9.459.088 atau sebesar 6,89 %,  tahun 2017 naik 

menjadi  Rp.  9.852.695 atau sebesar  4,16%, tahun  2018  naik  menjadi  Rp.  

 

No 

 

Tahun 
Total Aset 

(Rp) 

Pertumbuhan 

(%) 

1 2012 7.551.796 - 

2 2013 7.974.876 5,60 

3 2014 8.655.146 8,53 

4 2015 8.848.792 2,23 

5 2016 9.459.088 6,89 

6 2017 9.852.695 4,16 

7 2018 10.037.294 1,87 

8 2019 10.225.322 1,87 

9 2020 10.922.788 6,82 

10 2021 11.851.182 8,49 
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10.037.294  atau  sebesar  1,87%  tahun 2019 naik menjadi Rp. 10.225.322 atau 

sebesar 1,87%, tahun 2020 naik menjadi Rp. 10.922.788 atau 6,82%. Tahun 

2021 naik menjadi Rp. 11.851.182 atausebesar 8,49%. 

Kenaikan total Total Aset terbesar terjadi pada tahun 2021 yaitu sebesar Rp. 

11.851.182 sedangkan total Aset terendah tahun 2012 Rp. 7.551.796. sedangkan 

kenaikan pertumbuhan terbesar tahun 2014 naik 8,53% sedangkan penurunan 

terendah terjadi tahun 2018 dan 2019 yaitu 1,87%. 

Stabilitas penjualan menurut (Fahmi, 2012) dapat diukur melalui penjualan tahun 

ini dengan penjualan tahun lalu. 

Berikut ini merupakan gambaran dapat diukur melalui penjualan tahun ini 

dengan penjualan tahun lalu. PT .London Sumatra Indonesia Tbk Periode 2012-

2021 dilihat pada table berikut ini: 
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Tabel 1.3 

penjualan tahun ini dengan penjualan tahun lalu 

 PT .  London Sumatra Indonesia Tbk 

Periode 2012-2021 

(Jutaan Rupiah) 

 

 

No 

 

Tahun 

Penjualan 

(Rp) 

Pertumbuhan 

(%) 

1 2011 4.686.457 - 

2 2012 4.211.578 -10,13 

3 2013 4.133.679 -1,84 

4 2014 4.726.539 14,34 

5 2015 4.189.615 -11,35 

6 2016 3.847.869 -8,15 

7 2017 4.738.022 23,13 

8 2018 4.019.846 -15,15 

9 2019 3.699.439 -7,97 

10 2020 3.536.721 -4,39 

11 2021 1.195.709 -10,13 
   Sumber : Laporan keuangan PT. London Sumatra Indonesia Tbk 

 
Berdasarkan tabel 1.3 diatas terlihat bahawa penjualan tahun ini dengan 

pejualan tahun lalu dan tingkat pertumbuhanya yang di miliki PT. London 

Sumatra Indonesia Tbk tahun 2012 -2021 mengalami fluktuasi (naik turun). 

Tahun 2012 naik Rp. 4.211.578 atau sebesar -10,13%, tahun 2013 Rp. 4.133.679 

atau sebesar -1,84%, tahun 2014 naik Rp. 4.726.539 atau sebesar 14,34%, tahun 

2015 turun Rp. 4.189.615 atau sebesar -11,35%, tahun 2016 turun Rp. 3.847.869 

atau sebesar -8,15%, tahun 2017 naik Rp. 4.738.022 atau sebesar 23,13%, tahun 

2018 turun Rp. 4.019.846 atau sebesar -15,15%, tahun 2019 turun Rp. 3.699.439 

atau sebesar -7,97%, tahun 2020 turun Rp. 3.536.721 atau sebesar -4,39%, dan 

tahun 2021 turun Rp. 1.195.709 atau sebesar -10,13%. 
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Kenaikan total penjualan tahun ini dengan pejualan tahun lalu terbesar pada 

tahun 2017 Rp. 4.738.022  sedangkan penjualan tahun ini dengan pejualan tahun 

terendah pada tahun 2021 Rp. 1.195.709. kenaikan pertumbuhan terbesar terjadi 

pada tahun  2013 Rp. 4.133.679  atau sebesar -1,84% sedangkan penurunan 

pertumbuhan terbesar terjadi pada tahun 2017  Rp. 4.738.022 atau sebesar 

23,13%. Dari tahun sebelumnya. 

Menurut weston dan brigham (2005) struktur aktiva  adalah pertimbangan atau  

perbandingan antara total aktiva tetap dan total aktiva. 

Berikut ini merupakan gambaran perkembangan perbandingan antara total aktiva 

tetap dan total aktiva pada PT. Perkebunan London Sumatra Indonesia Tbk Periode 

2012 – 2021 dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1.4 

Aset Tetap dan dibagi Total aktiva 

 PT . London Sumatra Indonesia Tbk 

Periode 2012-2021 

(Jutaan Rupiah) 

 

No 

 

Tahun 

Total 

Aktiva 

Tetap 

(Rp) 

Pertumbuhan 

(%) 

Total 

Aktiva 

(Rp) 

Pertumbuhan 

(%) 

1 2012 2.229.928 - 7.551.796 - 

2 2013 2.776.825 24,52 7.974.876 5,60 

3 2014 3.238.752 16,63 8.655.146 8,53 

4 2015 3.427.971 5,84 8.848.792 2,23 

5 2016 3.436.091 0,23 9.459.088 6,89 

6 2017 6.298.818 83,31 9.852.695 4,16 

7 2018 6.234.540 -1,02 10.037.294 1,87 

8 2019 6.311.102 1,22 10.225.322 1,87 

9 2020 6.313.300 0,03 10.922.788 6,82 

10 2021 5.826.682 -7,70 11.851.182 8,49 
Sumber : Laporan keuangan PT. London Sumatra Indonesia Tbk 
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Berdasarkan table 1.4 diatas terlihat bahwa Total Aktiva Tetap yang dimiliki 

PT. London Sumatra Indonesia Tbk. Tahun 2012-2021 mengalami fluktuasi (naik 

turun). Tahun 2012 Rp. 2.229.928, tahun 2013 naik Rp. 2.776.825 atau sebesar 

24,52%, tahun 2014 naik Rp. 3.238.752 atau sebesar 16,63%, tahun 2015 niak Rp. 

3.427.971 atau sebesar 5,84%, tahun 2016 naik Rp. 3.436.091 atau sebesar 0,23%, 

tahun 2017 naik Rp. 6.298.818 atau sebesar 83,31%, tahun 2018 turun Rp. 

6.234.540 atau sebesar -1,02% tahun 2019  naik Rp. 6.311.102 atau sebesar 

1,22% , tahun 2020 naik Rp. 6.313.300 atau sebesar 0,03%, tahun 2021 turun Rp. 

5.826.682 atau sebesar -7,70%. 

Kenaikan Asset Tetap terbesar terjadi pada tahun 2020 Rp. 6.313.300, 

sedangkan assat tetap terendah terjadi pada tahun 2012 Rp,. 2.229.928. Kenaikan 

pertumbuhan terjadi pada tahun  2017 Rp. 6.298.818 atau naik 83,31%, sedangkan 

penurunan pertumbuhan terjadi pada tahun 2020 Rp. 6.313.300 atau turun 0,03% . 

Tahun 2012 Total Aktiva tahun 2021 sebesar Rp. 7.551.796, tahun 2013 naik 

menjadi Rp. 7.974.876 atau sebesar 5,60%, tahun 2014 naik menjadi Rp. 

8.655.146 atau sebesar 8,53%, tahun 2015 naik menjadi Rp. 8.848.792 atau 

sebesar 2,23%, tahun 2016 naik menjadi Rp. 9.459.088 atau sebesar 6,89%,  

tahun 2017 naik menjadi  Rp.  9.852.695 atau sebesar  4,16%, tahun  2018  naik  

menjadi  Rp.  10.037.294  atau  sebesar  1,87%  tahun 2019 naik menjadi Rp. 

10.225.322 atau sebesar 1,87%, tahun 2020 naik menjadi Rp. 10.922.788 atau 

6,82%. Tahun 2021 naik menjadi Rp. 11.851.182 atausebesar 8,49%. 

Kenaikan total Total Aktiva terbesar terjadi pada tahun 2021 yaitu sebesar 

Rp. 11.851.182 sedangkan total Aktiva terendah tahun 2012 Rp. 7.551.796. 
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sedangkan kenaikan pertumbuhan terbesar tahun 2014 yaitu 8,53% sedangkan 

penurunan terendah terjadi tahun 2018 dan 2019 yaitu 1,87%. 

Penentuan struktur modal adalah masalah yang penting bagi perusahaan. 

Dengan mengetahui bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal 

dapat membantu PT. London Sumatra Indonesia tbk dalam menentukan 

bagaimanaa seharusnya pemenuhan dana harus dilakukan sehingga tujuan 

perusahaan dapat tercapai. Pada peneliti terdahulu oleh  jaenal abidin dan ilham 

hidayat pada tahun 2019, pengaruh stabilitas penjualan dan struktur aktiva 

terhadap struktur modal. stabilitas penjualan terdapat pengaruh signifikan 

terhadap struktur modal, diterima, struktur aktiva terdapat pengaruh signifikan 

terhadap struktur aktiva, diterima, stabilitas penjualan dan struktur aktiva 

berpengaruh signifikan terhadap struktur modal secara bersama-sama (simultan). 

Pada peneliti terdahulu oleh Ni Putu Yuliana Ria Sawitri dan Putu Vivi Lestari 

tahun 2015, Pengaruh Risiko Bisnis, Ukuran Perusahaan dan Pertumbuhan 

Penjualan Terhadap Struktur Modal. Resiko bisnis dan ukuran perusahaan 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap struktur modal perusahaan, 

sedangkan pertumbuhan penjualan perusahaan berpengaruh positif signifikan 

terhadap strukur modal. 

Berdasarkan latar belakang inilah penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul : Pengaruh Ukuran Perusahaan, Stabilitas Penjualan dan 

Struktur Aktiva  Terhadap Struktur Modal Pada PT. London Sumatra 

Indonesia Tbk Priode 2012-2021. 
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1.2 Batasan masalah 

 

Berdasarkan  latar  belakang  masalah diatas  penulis  membatasi  masalah  

salah satu nya 

1. Struktur Modal diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) 

2. Ukuran perusahan di ukur dengan Logaritma natural (Lon) dari Rata –rata total 

Aset perusahaan 

3. Stabilitas Penjualan diukur dengan melalui penjualan tahun ini dengan 

penjualan tahun lalu. 

4. Struktur Aktiva diukur dengan perbandingan antara asset  tetep dan total 

aktiva. 

1.3 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang diatas, yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah Terdapat pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap  struktur 

          modal pada PT. London Sumatra Indonesia Tbk Periode 2012 – 2021? 

2.  Apakah Terdapat pengaruh Stabilitas  Penjualan terhadap struktur modal    

           pada PT. London Sumatra Indonesia Tbk Periode 2012 – 2021? 

3.  Apakah Terdapat pengaruh Struktur Aktiva terhadap struktur modal    

           pada PT. London Sumatra Indonesia Tbk Periode 2012 – 2021?  

4. Apakah Terdapat pengaruh Ukuran Perusahaan, Stabilitas Penjualan dan    

         Struktur Aktiva, berpengaruh terhadap struktur modal pada PT. London Sumatra  

         Indonesia Tbk  Periode 2012– 2021? 
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5. Barapa besar pengaruh Ukuran Perusahaan, Stabilitas Penjualan dan Struktur   

          Aktiva, berpengaruh terhadap struktur modal pada PT. London Sumatra Indonesia            

          Tbk Periode 2012– 2021 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan,  terhadap struktur modal 

pada PT. London Sumatra Indonesia Tbk Periode 2012 – 2021  

2. untuk mengetahui pengaruh Stabilitas penjualan terhadap struktur modal 

pada PT. London Sumatra Indonesia Tbk Periode 2012 – 2021 

3. untuk mengetahui pengaruh Struktur Aktiva terhadap struktur modal 

pada PT. London Sumatra Indonesia Tbk Periode 2012 – 2021  

4. untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan, Stabilitas Penjualan dan 

Struktur Aktiva terhadap struktur modal pada PT. London Sumatra 

Indonesia Tbk Periode 2012– 2021  

1.5 Manfaat peneliti 

 
Berdasarkan tujuan di atas, penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

 
1. Bagi calon investor 

 
             Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan ketika 

melakukaninvestasi pada perusahaan sektor properti dan real estate di bursa 

saham, karenastruktur modal suatu perusahaan berhubungan dengan nilai 

perusahaan tersebut. 
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2. Bagi perusahaan 
  

     Bagi perusahaan, khususnya bagi manajer keuangan hasil penelitian 

inidiharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

Pemilihan komposisi pendanaan yang baik, khususnya mengenai struktur 

modalsehingga tujuan perusahaan tercapai secara efektif dan efisien. 

3. Bagi akademisi 

 
    Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembanganteori mengenai struktur aktiva, profitabilitas, pertumbuhan 

penjualan, danrisiko bisnis dan pengaruhnya terhadap struktur modal. 

4. Bagi peneliti 

 
     Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan 

wawasankhususnya mengenai struktur aktiva, profitabilitas, pertumbuhan 

penjualan,dan risiko bisnis dan pengaruhnya erhadap struktur modal. 

5. Bagi peneliti selanjutnya 

 
     Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensí 

ataubahan wacana untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS, KERANGKA KONSEPTUAL  

DAN HIPOTESIS 

 

2.1 Kajian Teoritis 

 

2.1.1  Manajemen 

 

2.1.1.1 Pengertian Manajemen 

 
Menurut Handoko (2012) Manajemen adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha- usaha para anggota 

organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar 

mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

Menurut Hasibuan (2010) mengatakan, Manajemen adalah ilmu dan seni 

mengatur proses pemanfaatan Sumber Daya Manusia dan sumber daya lainnya 

secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Menurut V. Wiratna Sujarweni (2010) Manajemen adalah suatu proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan terhadap sumber 

daya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan suatu perusahaan. 

Dari pendapat – pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa manajemen 

adalah segala sesuatu yang dilakukan untuk mengatur dan mengelola berbagai 

sumber untuk mencapai tujuan yang dinginkan secara efektif dan efesien. 

2.1.1.2 Fungsi Manajemen 

Fungsi dari manajemen menurut Henry Fayol (2010) sudah dijelaskan 

didalam bukunya yang berjudul General and Industrial Manajemen yang 
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mengatakan bahwa terdapat 4 kegunaan manajemen, diantaranya adalah :  

a. Perencanaan (Planning), merupakan sebuah perencanaan yang berkaitan      

    dengan penentuan tujuan atau kerangka tindakan untuk mencapai target   

     suatu perusahaan agar dapat mencapai hasil yang sempurna. 

b. Pengorganisasian  (Organizing),  merupakan sebuah  pengorganisasian 

beberapa hal agar mewujudkan tujuan perusahaan karena suatu 

pekerjaan tidak  bisa  dikerjakan  oleh  satu  orang  saja. 

c. Pengarahan  (Commanding),  yaitu  seseorang  yang  bertugas  untuk   

memberikan arahan kepada seluruh karyawannya agar dapat 

memperoleh hasil yang diharapkan. 

d. Pengawasan (Controlling), yaitu suatu  kegiatan yang  bertujuan  untuk 

mengawasi berbagai macam kegiatan yang dilakukan agar tidak terjadi 

kesalahan yang tak diinginkan.  

e. Pengkoordinasian (Coordinating), yaitu proses pengamatan dan 

pengukuran suatu kegiatan operasional dan hasil yang dicapai 

dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya yang 

ada dalam rencana agar tidak adanya kekacauan. 
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2.1.2 Manajemen Keuangan 

2.1.2.1 Pengertian Manajemen Keuangan 

 

menurut Agus Sartono (2001) adalah Manajemen keuangan dapat diartikan 

sebagai manajemen dana yang berkaitan dengan pengalokasian dana dalam 

berbagai bentuk investasi secara efektif maupun usaha pengumpulan dana untuk 

pembiayaan investasi atau pembelanjaan secara efisien. 

menurut Sutrisno (2005) Manajemen keuangan adalah Manajemen yang 

sering disebut pembelanjaan dapat diartikan semua aktivitas  perusahan yang 

berhubungan dengan usaha-usaha mendapatkan dana perusahaan dengan biaya 

yang murah serta  usaha  untuk  menggunakan  dan mengalokasikan dana tersebut 

secara efisien. 

Manjemen Keuangan secara umum dapat diartikan  sebagai  kegiatan  

yang  bertujuan  untuk  mendapatkan  dana   dengan   biaya  murah , 

mengelolanya dan kemudian mendistribusikan  laba  dari  perusahan secara efisien 

dalam meningkatkan nilai perusahaan. 

2.1.2.2 Tujuan Manajemen keuangan 

 

Fahmi (2015) berpendapat bahwa ada 3 (tiga) tujuan manajemen keuangan 

yaitu : 

1. Memaksimumkan nilaiperusahaan 

 

2. Menjaga stabilitas finansial dalam keadaan yang slalu terkendali 

 

3. Memperkecil risiko perusahaan di masa sekarang dan yang akan dating 
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Dari 3 (tiga) tujuan ini yang paling utama adalah yang pertama yaitu 

memaksimumkan nilai perusahaan.Pemahaman memaksimumkan nilai perusahaan 

adalah bagaimana pihak manajemen perusahaan mampu memberikan nilai yang 

maksimum pada saat perusahaan tersebut masuk ke pasar. 

Kemudia Sutrisno (2012) mengemukakan “tujuan manajemen keuangan 

adalah meningkatkan kemakmuran para pemegang saham diperlihatkan dalam 

wujud semakin tingginya harga saham, yang merupakan pencerminan dari 

keputusan-keputusan investasi, pendanaan dan kebijakan deviden”. 

Berdasarkan pemaparan para ahli maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 

manajemen keuangan adalah bagaimana suatu perusahaan mampu untuk 

meningkatkan nilai perusahaan sehingga dengan naiknya nilai perusahaan akan 

mampu membuat harga saham perusahaan menjadi meningkat dan hal ini akan 

mampu membuat para pemegang saham menjadi makmur. 

2.1.2.3 Fungsi Manajemen Keuangan 

 

Menurut Sutrisno (2015) fungsi mananajemen keuangan terdiri dari 3 

(tiga) keputusan utama yang harus dilakukan oleh suatu perusahaan yaitu sebagai 

berikut : 

1. Keputusan investasi 

 

       Keputusan investasi adalah masalah bagaimana manajemer keuangan  harus 

mengalokasi dana dalam bentuk – bentuk investasi yang yang akan dapat 

mendatangkan keuntungan dimasa yang akan datang .,bentuk , macam,dan 

komposisi dari investasi tersebut akan mempengaruhi dan menujang tingkat 
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keuntungan dimasa depan yang diharapkan dari investasi tersebut tidak 

dapat di perkirakan secara pasti .oleh karena itu investasi akan mengadung 

risiko atau ketidakpastian .Risiko dan hasil yang diharapkan dari investasi 

itu akan sangat mempengaruhi pencapaian tujuan ,kebijakan maupun nilai 

perusahaan . 

2. Keputusan pendanaan 

 

       Keputusan pendanaan ini sering disebut sebagai kebijakan striktur 

modal.pada keputusan ini manajer keungan dituntut untuk 

mempertinbangkan dan menganalisis kombinasi dari sumber – sumber dana 

yang ekonomis bagi perusahaan guna membelanjai kebutuhan- kebutuhan 

investasi serta kegiatan usahanya . 

3. Keputusan deviden 

 

       Deviden merupakan bagian dari keuntungan yang dibayar kan oleh 

perusahaan kepada para pemegang saham. Oleh karena itu deviden ini 

merupakan bagian dari penghasilan yang diharapkan oleh pemegang saham 

.keputusan deviden merupakan keputusan manajemen keuangan untuk 

menentukan besarnya prentase .laba yang dibagikan kepada para pemegang 

saham dalam bentuk cash deviden ,stabilitas deviden ,penarikan kembali 

saham yang beredar, yang semuanya ditrunjukan untuk meningkatkan 

kemakmuran para pemengang saham. Berdasarkan fungsi manajmen yang 

telah dipaparkan oleh para ahli maka dapat disimpulkan fungsi manajmen 

merupakan pedoman bagi para menejer keungan dalam mengabil keputusan 

dimana dalannya terdapat 3 (tiga) pengabilan keputusan yang 
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mampmempengaruhi kinerja keuangan suatu perusahaan ,ketiga 

pengambilan keputusan tersebut meliputi keputusan tersebut meliputi 

keputusan investasi keputusan pendanaan (pembayaran deviden) dan 

keputusan manajemen asset. 

2.1.3 Laporan Keuangan 

2.1.3.1 Pengertian Laporan Keuangan  

Menurut Irham Fahmi (2011) laporan keuangan merupakan suatu 

informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih 

jauh infomasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan 

perusahaan tersebut. Disisi lain Farid dan Siswanto mengatakan” Laporan 

keuangan merupakan informasi yang diharapkan mampu memberikan bantuan 

kepada pengguna untuk membuat keputusan ekonomi yang bersifat finansial.  

Menurut Munawir (2010) Analisis laporan keuangan adalah yang terdiri 

dari penelaahan atau mempelajari daripada hubungan dan tendensi atau 

kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta 

perkembangan perusahaan yang bersangkutan. Menurut Harahap (2010) analisis 

laporan keuangan berarti menguraikan akun-akun laporan keuangan menjadi unit 

informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau 

mempunyai makna antara yang satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif 

maupun data non-kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan 

lebih dlam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. 

 Menurut Sugiyono (2012), Laporan keuangan adalah hasil akhir dari 

kegiatan akuntansi (siklus akuntansi) yang mencerminkan kondisi keuangan dan 
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hasil operasi perusahaan. Menurut Hanafi (2018) Ada tiga jenis laporan keuangan 

yang sering digunakan yaitu neraca, laporan laba-rugi dan laporan aliran kas. 

Sedangkan, laporan keuangan yang lengkap terdiri atas 5 komponen diantaranya 

adalah laporan laba rugi, laporan perubahan modal, neraca, laporan arus kas, dan 

catatan atas laporan keuangan. 

2.1.3.2 Tujuan Laporan Keuangan 

 Menurut Fahmi (2011) tujuan laporan keuangan adalah untuk 

memberikan informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu 

perusahaan dari sudut angka-angka dalam satuan moneter.  

Tujuan laporan keuangan menurut Kasmir (2013), adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang   dimiliki 

perusahaan saat ini.  

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh 

pada suatu periode tertentu. 

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 

 6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 

periode. 
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2.1.4 Rasio Keuangan 

2.1.4.1  Pengertian Rasio Keuangan 

 Rasio keuangan, menurut Kasmir (2017) merupakan kegiatan 

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara 

membagi satu angka dengan angka lainnya yang dilakukan antara satu komponen 

dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada di 

antara laporan keuangan. 

 Menurut Brigham and Houston (2010) rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba bersih dengan tingkat modal saham tertentu. 

2.1.4.2 Jenis-Jenis Rasio Keuangan  

Jenis – Jenis rasio keuangan menurut Hanafi (2018) yaitu:  

1. Rasio  likuiditas,  rasio  yang  mengukur  kemampuan  perusahaan  memenuhi  

kewajiban jangka pendek.  

2. Rasio aktivitas, rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menggunakan 

asetnya dengan efisien.  

3. Rasio utang/leverage, rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

memenuhi total kewajibannya. 

4. Rasio keuntungan/profitabilitas, rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan profitabilitas.  

5. Rasio pasar, rasio yang mengukur prestasi pasar relatif terhadap nilai buku, 

pendapatan, atau dividen 
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Sedangkan Menurut Harahap (2010) beberapa rasio yang sering digunakan 

adalah: 

4. Rasio Likuiditas 

 

     Menggambarkan  kemampuan  perusahaan  untuk   menyelesaikan  kewajiban  

     jangka pendeknya. 

5. Rasio Solvabilitas 

Menggambarkan  kemampuan perusahaan dalam  membayar  kewajiban jangka 

    panjangnya  atau  kewajiban – kewajibannya  apabila  perusahaan  dilikuidasi 

6. Rasio Rentabilitas/Profitabilitas 

 

     Menggambarkan  kemampuan  perusahaan  mendapatkan  laba  melalui semua  

     kemampuan dan sumber yang ada 

7. Rasio Laverage 

 

Menggambarkan  hubungan antara  utang  perusahaan  terhadap modal  maupun    

    aset. Rasio  ini dapat  melihat seberapa jauh  perusahaan dibiayai 21 oleh  utang   

    atau   pihak   luar  dengan   kemampuan  perusahaan  yang   digambarkan   oleh  

    modal. 

8. Rasio Aktivitas 

 

    Menggambarkan   aktivitas  yang  dilakukan   perusahaan  dalam   menjalankan  

    operasinya  baik  dalam  kegiatan  penjualan,  pembelian  dan  kegiatan  lainnya. 

9. Rasio Pertumbuhan (Growth) 

 

    Menggambarkanm persentase  pertumbuhan  pos-pos  perusahaan dari tahun  ke  

    tahun. 
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10. Penilalian Pasar (Market Based Ratio) 

     Rasio  ini  merupakan  rasio  yang  lazim  dan  yang  khusus  dipergunakan  di  

     pasar  modal  yang  menggambarkan  situasi / keadaan  prestasi  perusahaan  di  

    pasar  modal. 

11. Rasio Produktivitas 

    Rasio  ini  menunjukkan  tingkat  produktivitas  dari  unit  atau  kegiatan  yang   

    dinilai, misalnya  rasio  karyawan  atas  penjualan,  rasio  biaya  per karyawan.” 

2.1.5 Struktur Modal 

 

2.1.5.1 Pengertian Struktur Modal 

 
Menurut Brigham & Houston (2018) Struktur modal adalah gabungan 

utang, saham preferen dan ekuitas biasa yang direncanakan perusahaan saat akan 

mendanai proyeknya dimasa depan. Ada beberapa indicator dalam pengukuran 

struktur modal salah stunya menggunakan menggunakan DER (Debt to Equity 

Ratio). 

Menurut J. Fred Westom dan Thomas E Copeland (1996) mengatakan 

bahwa strukur modal adalah pembiyaan permanen yang terdiri dari utang jangka 

panjang, saham preferen, dan modal pemegang saham. 

Menurut Abdul Halim (2015) struktur modal adalah perbandingan antara 

total hutang (modal asing) dengan total modal sendiri/ekuitas). 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa struktur modal adalah 

bagian dari struktur keuangan yang merupakan perbandingan antara utang jangka 

panjang yang bersifat permanen, total hutang, saham preferen dan saham biasa 

yang digunakan oleh perusahaan. 
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2.1.5.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Struktur Modal 

     Menurut Brigham dan Houston (2006) Faktor-faktor yang    mempengaruhi 

struktur modal adalah sebagai berikut 

a. Struktur Aktiva  

 menyatakan bahwa perusahaan yang asetnya sesuai untuk dijadikan jaminan 

kredit cenderung lebih banyak menggunakan utang. Aset mulitiguna yang dapat 

digunakan oleh banyak perusahaan merupakan jaminan yang baik, sedangkan aset 

yang hanya digunakan untuk tujuan tertentu tidak begitu baik untuk dijadikan 

pinjaman. Karena itu, perusahaan real estate biasanya mempunyai leverage yang 

tinggi sedangkan perusahaan yang terlibat dalam penelitian teknologi tidak 

demikian. 

b. Profitabilitas  

 Rasio Profitabilitas meupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba pada tingat penjualan, aktiva dan modal. Ada tiga rasio 

yang dapat digunakan dalam rasio Profitabilitas yakni profit margin, return on 

asset ( ROA) dan return on equity (ROE). 

c. Ukuran perusahaan.  

 Ukuran Perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan 

yang ditujukan pada total aset, jumlah penjualan, ratarata penjualan dan rata-rata 

total aset (Riyanto, 2001). Ukuran aset yaitu rata-rata penjualan bersih untuk 

tahun yang bersangkutan sampai beberapa tahun (Brigham dan Houston, 2006). 

Besar kecilnya ukuran perusahaan akan berpengaruh terhadap struktur modal 

dengan didasarkan pada kenyataan bahwa semakin besar suatu perusahaan akan 
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mempunyai tingkat pertumbuhan yang tinggi, sehingga perusahaan tersebut akan 

lebih berani mengeluarkan saham baru dan cenderung untuk menggunakan jumlah 

pinjaman juga semakin besar. 

d. Likuiditas  

 likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan di dalam membayar hutang jangka pendek yang telah jatuh tempo. 

Perusahaan yang dapat segera mengembalikan utang-utangnya akan mendapat 

kepercayaan dari kreditur untuk menerbitkan utang dalam jumlah yang besar.  

e. Stabilitas penjualan  

 Sebuah perusahaan yang penjualannya relatif stabil dapat dengan aman 

mengambil lebih banyak hutang dan menanggung beban tetap yang lebih tinggi 

daripada perusahaan dengan penjualan yang tidak stabil. 

2.1.5.3 Manfaat Struktur Modal 

 Struktur modal dapat menyediakan perencanaan modal utang jangka 

panjang untuk perusahaan secara strategis. Dengan demikian, dapat membantu 

meminimalkan biaya modal. Pengaturan modal yang baik dan tersusun secara 

sistematis membantu perusahaan dalam menghasilkan output yang optimal dari 

dana yang tersedia. 

2.1.5.4 Pengukuran Struktur modal 

 
Menurut Kamaludin (2012) Struktur Modal (Capital Structure) adalah 

Kombinasi atau bauran sumber pembiayaan jangka panjang. Sumber pembiayaan 

disebut juga dengan hutang. Rasio yang menggamarkan persentasi hutang dari 

total Ekuitasnya di sebut rasio Leverage. Rasio Leverage terdiri dari DAR Debt to 
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Asset Ratio dan  DER Debt to Equity Ratio. 

1. De to Equity Ratio (DER) = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

2. Debt to Asset Ratio (DAR) = 
𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 

𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 

2.1.6 Ukuran Perusahaan 

 

2.1.6.1 Pengertian Ukuran Perusahaan 
  

Menurut Devi dkk (2017), ukuran perusahaan adalah ukuran atau besarnya 

aset yang dimiliki perusahaan. Semakin besar total aset maka perusahaan maka 

semakin besar ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan menggambarkan besar 

kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukan oleh total assets yang dimiliki, jumlah 

penjualan, rata-rata total penjualan, dan rata-rata assets (Haryanto, 2014). 

Sedangkan menurut Brigham dan Houston (2006:117), ukuran perusahaan adalah 

rata-rata total penjualan bersih untuk tahun yang bersangkutan sampai beberapa 

tahun kemudian. Ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai besar kecilnya 

Pengaruh Ukuran perusahaan Terhadap Sruktur Modal perusahaan dilihat dari 

besarnya nilai equty, nilai perusahaan, ataupun nilai total aktiva dari suatu 

perusahaan (Riyanto, 2001:313). 

  Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan 

perusahaan dalam menentukan berapa besar kebijakan atau keputusan pendanaan 

(struktur modal) dalam memenuhi ukuran atau besarnya aset perusahaan (Devi 

dkk, 2017). Ukuran perusahaan terbukti memiliki peranan penting dalam 

menentukan pemilihan struktur modal yang akan digunakan (Nuswandari, 2013). 

Perusahaan yang lebih besar dimana sahamnya tersebar sangat luas akan lebih 

berani mengeluarkan saham baru dalam memenuhi kebutuhannya untuk 
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membiayai pertumbuhan penjualannya dibandingkan perusahaan yang lebih kecil 

(Riyanto, 2012:297). 

 Ukuran perusahaan diukur oleh logaritma natural (ln) dari total aset 

(Yulianto dkk, 2015). Penggunaan natural log disini dimaksudkan untuk 

mengurangi fluktuasi data yang berlebih sehingga dapat mengurangi skewness of 

distribution serta meminimalisir standar error koefisien regresi (Harjanti dan 

Tandelilin, 2007). 

2.1.6.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Struktur Modal 

       Menurut Brigham dan Houston (2006) Ukuran Perusahaan 

menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang ditujukan pada total aset, 

jumlah penjualan, ratarata penjualan dan rata-rata total aset (Riyanto, 2001). 

Ukuran aset yaitu rata-rata penjualan bersih untuk tahun yang bersangkutan 

sampai beberapa tahun (Brigham dan Houston, 2006). Besar kecilnya ukuran 

perusahaan akan berpengaruh terhadap struktur modal dengan didasarkan pada 

kenyataan bahwa semakin besar suatu perusahaan akan mempunyai tingkat 

pertumbuhan yang tinggi, sehingga perusahaan tersebut akan lebih berani 

mengeluarkan saham baru dan cenderung untuk menggunakan jumlah pinjaman 

juga semakin besar. 

2.1.6.3 Pengukuran Ukuran perusahaan 

   Menurut Harahap (2011) ukuran perusahaan diukur dengan Logaritma 

natural (Ln)  = total Aset perusahaan. 
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2.1.7 Stabilitas  Penjualan 

 

2.1.7.1 Pengertian Stabilitas Penjualan 

 

   Menurut (Jessica Tanri, et al, 2020) “Stabilitas Penjualan merupakan 

penjualan stabil yang membandingkan penjualan tahun ini dengan tahun lalu.”  

  “Stabilitas penjualan yaitu jika penjualan relatif stabil perusahaan dapat 

secara aman menggunakan hutang lebih tinggi dan berani menanggung beban 

tetap yang lebih tinggi dibandingkan dengan penjualannya yang relative tidak 

stabil.” (Ririn dan Iin, 2012).  

  “Stabilitas penjualan merupakan perubahan tingkat total penjualan tiap satu 

periode siklus akuntansi. Stabilitas penjualan juga menunjukkan pula stabilitas 

dari pendapatan (earning) yang diperoleh perusahaan.” (Mahjati, 2013). 

2.1.7.2 Pengaruh Stabilitas penjualan terhadap struktur Modal 

 

 Menurut Brigham dan Houston (2006) Sebuah perusahaan yang 

penjualannya relatif stabil dapat dengan aman mengambil lebih banyak hutang 

dan menanggung beban tetap yang lebih tinggi daripada perusahaan dengan 

penjualan yang tidak stabil. 

2.1.7.3 Pengukuran Stabilitas Penjualan 
 

     Stabilitas penjualan menurut (Fahmi, 2012) dapat diukur melalui 

penjualan tahun ini dengan penjualan tahun lalu. 

𝑆𝑡𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛= 
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑖𝑛𝑖−𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢
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2.1.8  Struktur Aktiva 

 

2.1.8.1 Pengertian Struktur Aktiva 

 

Menurut Kesuma (2009) struktur aktiva adalah kekayaan atau sumber 

ekonomi yang dimiliki oleh perusahaan yang diharapkan memberikan manfaat 

dimasa yang akan datang. Struktur aktiva adalah perimbangan atau perbandingan 

antara aktiva tetap dan total aktiva (Weston dan Copeland, 1995:175). Struktur 

aktiva merupakan penentuan seberapa besar jumlah alokasi untuk masing-masing 

komponen aktiva, baik aktiva tetap maupun aktiva lancar. Menurut Riyanto 

(1995:298), kebanyakan perusahaan industri dimana sebagian besar daripada 

modalnya tertanam dalam aktiva tetap (fixed assets), akan mengutamakan 

pemenuhan modalnya dari modal yang permanen yaitu modal sendiri, sedangkan 

hutang sifatnya sebagai pelengkap. Hal ini dihubungkan dengan adanya aturan 

struktur konservatif horisontal yang menyatakan bahwa besarnya modal sendiri 

hendaknya paling sedikit dapat menutup jumlah aktiva tetap plus aktiva lain yang 

sifatnya pemanen. 

Jika pengukuran struktur aktiva didasarkan pada rasio antara total aktiva 

tetap terhadap total aktiva, maka secara teoritis terhadap hubungan yang negatif 

antara struktur aktiva dengan struktur modal. Semakin tinggi struktur aktiva (yang 

berarti semakin besar jumlah aktiva tetap) maka penggunaan modal sendiri akan 

semakin tinggi (yang berarti penggunaan modal asing semakin sedikit) atau 

struktur modalnya makin rendah (Prabansari dan Kusuma, 2005). Struktur aktiva 

dapat diukur dengan menghitung perbandingan antara total aktiva tetap dan total 

asset. 
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2.1.8.2 Pengaruh Struktur Aktiva Terhadap Sruktur Modal 

 

            Menurut Brigham dan Houston (2006)  menyatakan bahwa perusahaan 

yang asetnya sesuai untuk dijadikan jaminan kredit cenderung lebih banyak 

menggunakan utang. Aset mulitiguna yang dapat digunakan oleh banyak 

perusahaan merupakan jaminan yang baik, sedangkan aset yang hanya digunakan 

untuk tujuan tertentu tidak begitu baik untuk dijadikan pinjaman. Karena itu, 

perusahaan real estate biasanya mempunyai leverage yang tinggi sedangkan 

perusahaan yang terlibat dalam penelitian teknologi tidak demikian. 

2.1.8.3 Pengukuran Struktur Aktiva 

 

   Struktur Aktiva atau Fixed Asset Ratio (FAR) dan dikenal juga dengan 

tangible asset merupakan rasio antara aktiva tetap perusahaan dengan total aktiva.  

 Menurut S. Munawir (2013:139) Fixed Asset Ratio (FAR) adalah aktiva 

berwujud yang mempunyai umur relatif permanen memberikan manfaat kepada 

perusahaan selama bertahun-tahun yang dimiliki dan digunakan untuk operasi 

sehari- hari dalam rangka kegiatan normal dan tidak dimasuksudnkan untuk dijual 

kembali (bukan barang dangangan) serta nilainya relatif material. Struktur Aktiva 

adalah penentuan berapa besarnya alokasi untuk masing-masing komponen aktiva, 

baik aktiva lancar maupun aktiva tetap (Syamsuddin, 2009:9).  

 Dalam hal ini struktur aktiva dihubungkan dengan tujuan jangka panjang 

sering menjadikan struktur aktiva perusahaan sebagai jaminan dari penggunaan 

utang jangka panjang atau pendanaan ektern yang dilakukan perusahaan. Sebagian 

besar perusahaan industri, modalnya tertanam dalam aktiva tetap (fixed asset), 

sebab aktiva tetap merupakan the earning assets (aktiva yang sesungguhnya 
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menghasilkan pendapatan bagi perusahaan). Perusahaan seperti ini menggunakan 

aktiva tetap lebih banyak dibandingkan dengan jumlah tenaga kerja, yang disebut 

sebagai perusahaan yang “capital intensive”. Artinya, semakin besar rasio aktiva 

tetap atas total aktiva, maka semakin capital intensive keadaan suatu perusahaan. 

Namun, aktiva lancar tidak lantas menjadi hal yang tidak penting, karena 

bagaimana pun, aktivalancar sangat diperlukan dalam produksi dan penjualan dari 

apa yang telah dihasilkan oleh aktiva tetap. Adapun rumus untuk menghitung 

struktur aktiva adalah sebagai berikut: 

 FAR  = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂  𝑻𝒆𝒕𝒂𝒑

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
 x 100% 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 

        Pengambilan penelitan terdahulu dimaksudkan untuk mencari untuk mencari 

bahan acuan dan mempermudah dalam membagian penelitian – penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya. Berikut adalah penelitian yang dilakukan oleh 

penelitian terdahulu dengan variable Ukuran Perusahan, Stabilitas Penjulan dan 

Struktur Aktiva. 

1. Peneliti Jaenal Abidin dan  Ilham Hidayat dengan judul Pengaruh Stabilitas 

Penjualan dan Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal dari hasil 

penelitan menunjukan diterima, stabilitas penjualan terdapat pengaruh 

signifikan terhadap struktur modal. diterima, struktur aktiva terdapat 

pengaruh signifikan terhadap struktur aktiva. diterima, stabilitas penjualan 

dan struktur aktiva berpengaruh signifikan terhadap struktur modal secara 

bersama-sama (simultan). 
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2. Penelitan shelly Amelia dengan judul Pengaruh ukuran perusahaan, 

profitabilitas, likuidita dan struktur aktiva terhadap struktur modal. Dari 

hasil penelitan menunjukan bahawa. ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap struktur modal. profitabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap struktur modal. likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

struktur modal. struktur aktiva tidak berpangaruh signifikan terhadap 

struktur modal. hasil penelitan menunjukan secara simultan bahwa ukuran 

perusahaan, profitabilitas, likuidiatas, struktur aktiva secara simultan 

berpengaruh secara signifikan terhadap struktur modal. 

3. Penelitan Kadek Irrine Devita Angelia dan I Ketut Mustanda dengan judul 

Pengaruh ukuran perusahaan pertumbuhan penjualan dan profitabilitas 

terhadap struktur modal. Dari hasil penelitian menunjukan bahawa. ukuran 

perusahaan berpengaruh positif signifikan pada struktur modal. 

pertumbuhan penjulan berpengaruh positif signifikan pada struktur modal. 

profitabilitas berpengaruh nagatif signifikan pada struktur modal. 

a. Kerangka Konseptual 

       Struktur modal (Y) adalah campuran antara utang jangka panjang ,saham 

preferen dan modal pemegang saham. Faktor yang mempengaruhi struktur modal 

adalah Ukuran Perusahaan (X1) Stabilitas Penjualan (X2) Struktur aktiva (X3). 

       Ukuran Perusahaan (X1) Merupakan perkembangan total hutang dan total 

ekuitas. Besar kecilnya ukuran perusahaan akan berpengaruh terhadap struktur 

modal dengan didasarkan pada kenyataan bahwa semakin besar suatu perusahaan 

akan mempunyai tingkat pertumbuhan yang tinggi, sehingga perusahaan tersebut 
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akan lebih berani mengeluarkan saham baru dan cenderung untuk menggunakan 

jumlah pinjaman juga semakin besar. 

         Stabilitas penjualan (X2) Merupakan  perubahan atau pertumbuhan 

penjualan per tahun. Pertumbuhan Penjualan yang tinggi atau stabil dapat 

berdampak positif terhadap keuntungan perusahaan sehingga menjadi 

pertimbangan manajemen perusahaan dalam menentukan struktur modal. 

Perusahaan yang tingkat pertumbuhan penjualannya tinggi, akan cenderung 

menggunakan hutang dalam struktur modalnya, semakin tinggu pertumbuhan 

penjualan suatu perusahaan maka semakin besar keuntungan perusahaan. 

          Struktur aktiva (X3). Merupakan pertimbangan atau perbandingan antara 

Total aktiva tetap dan total aktiva. menyatakan bahwa perusahaan yang asetnya 

sesuai untuk dijadikan jaminan kredit cenderung lebih banyak menggunakan 

utang. Aset mulitiguna yang dapat digunakan oleh banyak perusahaan merupakan 

jaminan yang baik, sedangkan aset yang hanya digunakan untuk tujuan tertentu 

tidak begitu baik untuk dijadikan pinjaman. Karena itu, perusahaan real estate 

biasanya mempunyai leverage yang tinggi sedangkan perusahaan yang terlibat 

dalam penelitian teknologi tidak demikian. 
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       H3  

H4 

    Struktur  Modal     

              (Y) 

        Struktur Modal 

                (X3) 

H2 
    Stabilitas Penjulan 

                (X2)      

H1 

   Ukuran Perusahaan 

         (X1) 

Gambar 2.1 

Kerangka konseptual 

 

Keterangan: 
 

 

Secara parsial  

Secara simultan 

 

Dari gambar kerangka pemikiran diatas dapat dilihat bahwa, terdapat pengaruh 

antara Ukuran Perusahaan (X1) Terhadap Struktur Modal (Y), terdapat pengaruh antara 

Stabilitas Penjualan (X2), Terhadap Struktur Modal (Y), terdapat pengaruh Struktur 

Aktiva (X3) Terhadap Struktur Modal (Y) dan terdapat pengaruh secara simultan antara 

Ukuran Perusahaan (X1), Stabilitas Penjualan (X2), Struktur Aktiva (X3) Terhadap 

Struktur Modal (Y). 
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2.3 Hipotesis Penelitian 
 

1. Ho : r = 0, Diduga  tidak  ada  pengaruh  Ukuran Perusahaan secara parsial  

                 terhadap  Struktur  Modal  pada PT.  London Sumatra Indonesia 

                 Tbk Periode 2012-2021 

 H1 : r ≠ 0, Diduga ada pengaruh Ukuran Perusahaan secara parsial terhadap                 

                  Struktur Modal pada PT. London Sumatra Indonesia Tbk Periode 

                   2012-2021 

 

2.  Ho : r = 0, Diduga  tidak  ada  pengaruh  Stabilitas  penjualan secara parsial 

                terhadap  Struktur  Modal  pada  PT. London Sumatra Indonesia  

                Tbk Periode 2012-2021. 

H2 : r ≠ 0, Diduga ada pengaruh Stabilitas penjualan secara parsial terhadap      

                  Struktur Modal pada PT. London Sumatra Indonesia Tbk Periode  

                  2012-2021. 

 

3.  Ho : r = 0, Diduga   tidak   ada   pengaruh   Struktur  Aktiva   secara  parsial  

                Terhadap  Struktur  Modal  pada PT.  London Sumatra Indonesia  

                Tbk Periode 2012-2021. 

H3 : r ≠ 0, Diduga  ada  pengaruh  Struktur  Aktiva  secara  parsial  terhadap  

                 Struktur Modal pada PT. London Sumatra Indonesia Tbk Periode  

                 2012-2021. 

4. Ho : r = 0, Diduga   tidak   ada   pengaruh   Ukuran   Perusahaan,   Stabilitas  

               Penjualan  dan  Struktur  Aktiva  secara  parsial terhadap Struktur      
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          Modal pada PT.London Sumatra Indonesia Tbk Periode  2012-2021. 

     H4 : r ≠ 0, Diduga ada pengaruh Ukuran Perusahaan, Stabilitas Penjualan dan  

             Struktur   Aktiva  secara   parsial  terhadap  Struktur  Modal   pada   

              PT.  London  Sumatra  Indonesia  Tbk  Periode  2012 - 2021. 
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Tabel 2.1 

Mapping penelitian terdahulu 

NO Nama  

peneliti 

Publikasi 
Judul Peneliti 

Variabel 

Variabel yang sama dengan 

peneliti 

Hasil 

Penelitian X Y I/M 

1. JAENAL 

ABIDIN dan  

 ILHAM 

HIDAYAT 

RISET & 

JURNAL 

AKUNTANSI 

Volume 3 

Nomor 2, 

Agustus 2019 

Pengaruh 

Stabilitas 

Penjualan dan 

Struktur Aktiva 

Terhadap Struktur 

Modal 

1.Stabilitas 

Penjulan (X1) 

2.Struktur 

Aktiva (X2) 

Struktur 

modal 

- 1. diterima, stabilitas penjualan 

terdapat pengaruh signifikan 

terhadap struktur modal.  

2. diterima, struktur aktiva 

terdapat pengaruh signifikan 

terhadap struktur aktiva.  

3. diterima, stabilitas penjualan 

dan struktur aktiva  

4. berpengaruh signifikan 

terhadap struktur modal secara 

bersama-sama (simultan).  

1.Stabilitas 

Penjulan 

(X2) 

2.Struktur 

Aktiva (X3) 

2. Shwlly 

Armelia 

Jurnal FISIP 

Vol. 3 No. 2 

oktober 

2016 

Pengaruh ukuran 

perusahaan, 

profitabilitas, 

likuidita dan 

struktur aktiva 

terhadap struktur 

modal 

1. ukuran 

perusahaan (X1) 

2. Profitabilitas 

(X2) 

3. likuiditas 

(X3) 

4. struktur 

aktiva (X4) 

Struktur 

Modal 

- 1. ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap struktur modal 

2. profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap struktur 

modal 

3. likuiditas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap struktur 

1. ukuran 

perusahaan 

(X1) 

2. struktur 

aktiva (X3) 
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modal 

4. struktur aktiva tidak 

berpangaruh signifikan 

terhadap struktur modal 

5. hasil penelitan menunjukan 

secara simultan bahwa ukuran 

perusahaan, profitabilitas, 

likuidiatas, struktur aktiva 

secara simultan berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

struktur modal. 

3. Kadek Irrine 

Devita 

Angelia dan 

I Ketut 

Mustanda 

E-Jurnal 

Manajemen 

Unud, Vol. 

5 No.3 2016 

Pengaruh ukuran 

perusahaan 

pertumbuhan 

penjualan dan 

profitabilitas 

terhadap struktur 

modal 

1. ukuran 

perusahaan (X1) 

2. Pertumbuhan 

Penjualan  (X2) 

3. profitabilita 

(X3) 

Struktur 

modal 

- 1. ukuran perusahaan 

berpengaruh positif signifikan 

pada struktur modal 

2.pertumbuhan penjulan 

berpengaruh positif signifikan 

pada struktur modal 

3. profitabilitas berpengaruh 

nagatif signifikan pada 

struktur modal 

1. ukuran 

perusahaan 

(X1) 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian 

 

      Penelitan  ini akan menganalisa tentang pengaruh Ukuran Perusahaan (X1) 

Stabilitas Penjualan (X2) Struktur aktiva (X3). yang merupakan variabel bebas 

dan Struktur Modal sebagai (Y) variabel terikat.Adapun yang menjadi objek 

penelitian pada kasus ini adalah PT. London Sumatra Indonesia Tahun 2012-

2021. 

3.2 Jenis Data 

 

      Terdapat 2 jenis data penelitian menurut Hasan ( 2022 ) dalam Elvia (2022) 

yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

 

     Menurut Hasan (2002) data primer ialah data yang diperoleh atau   

     dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian  

     atau yang bersangkutan yang memerlukannya. Data primer di dapat dari  

     sumber informan yaitu individu atau perseorangan. 

b. Data Sekunder 

 

     Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang  

     yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada (Hasan,  

     2002). Data ini digunakan untuk mendukung informasi primer yang telah  

    diperoleh yaitu dari bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu, buku, dan  

     lain sebagainya. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data  

     sekunder, yang diperoleh dari laporan keuangandan catatan atas laporan  
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      keuangan PT. London Sumatra Indonesia Tahun 2012-2021. 

3.3 Sumber Data 

 

       Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data 

yang diperoleh tidak langsung atau melalui perantara (dicatat dan diolah oleh 

pihak lain) data yang diperoleh dalam penelitian berasal dari : 

1. Situs IDN (www.idx.co.id) 

 

2. Situs resmi PT. London Sumatra Indonesia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

        Terdapat 2 jenis tehnik pengumpulan data penelitian menurut Sugiyono 

(2009) dalam Elvia ( 2022) yaitu Field Researc dan Library Research. 

a. Studi Lapangan (Field research ) 

 

     Merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara melakukan pengamatan  

     langsung pada objek yang diteliti untuk memperoleh data primer. Adapun  

     teknik pengumpulan data dapat dilakukan melaui observasi yaitu  

     kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil  

     panca indra mata serta dibantu dengan  panca indra lainnya, Wawancara  

     (interview) yaitu proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan  

     informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan atau  

    subjek penelitian, dan Kuisioner yaitupengumpulan data dengan cara  

    penyebaran daftar pertanyaan dengan alternatif jawaban yang telah  

     disediakan. 
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b. Studi Kepustakaan (Library research) 

 

     Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data berupa data sekunder yang  

     berhubungan dengan penelitian yang sedang dilakukan, teknik  

     pengumpulan data sekunder tersebut melalui studi kepustakaan berupa  

     pengumpulan informasi yang terdiri atas : 

a. Data perusahaan 

 

1) Sejarah dan profil perusahaan 

 

2) Struktur organisasi perusahaan 

 

3) Data jumlah antrian kendaraan 

 

b. Buku-buku literatur 

 

c. Internet 

 

1) Penelitian terdahulu 

 

2) Jurnal 

 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang dipergunakan adalah 

Library Research (penelitian kepustakaan) yaitu pengumpulan data dari laporan 

keuangandan catatan atas laporan keuangan yang di publikasikan pada internet. 

3.5 Definisi Operasional 
        

       Definisi operasional adalah definisi dari variabel-variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini dan menunjukkan cara pengukuran dari masing-masing 

variabel. Variabel dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu 

variabel terikat (Struktur Modal/Y) dan variabel bebas (Ukuran Perusahaan (x1), 

Stabilitas Penjualan (x2) dan Struktur Modal (x3) ). 
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3.5.1 Variabel dependen  

3.5.1.1 Struktur Modal  (Y) 

  Skruktur Modal dalam penelitian ini adalah nilai DER Pada PT. London 

Sumatra Indonesia Tbk tahun 2012-2021 yang diukur dari perbandingan 

pendapatan setelah pajak dengan total ekuitas nya. Variabel ini diukur dengan 

satuan persen (Rp). Struktur Modal adalah kombinasi atau bauran sumber 

pembiayaan jangka panjang sumber pembiayaan disebut juga dengan hutang. 

3.5.2 Variabel Independen (X) 

3.5.2.1 Ukuran Perusahaan 

Ukuran Perusahaan dalam penelitian ini adalah nilai LON (Logaritma 

natural)  pada PT. London Sumatra Indonesia Tbk tahun 2012-2021. Yang di ukur 

dengan Rata – rata total asset perusahaan. Dengan satuan yang digunakan adalah 

LON. ukuran perusahaan adalah ukuran atau besarnya asset yang dimiliki 

perusahaan. Semakin besar total aset maka perusahaan maka semakin besar 

ukuran perusahaan. 

3.5.2.2 Stabilitas Penjualan 

Stabilitas  Penjualan dalam  penelitian ini adalah  Stabilitas Penjualan pada 

PT. London Sumatra Indonesia Tbk tahun 2012-2021. Yang di ukur dengan 

melalui penjulan tahun ini dengan penjulan tuhun lalu. Dengan satuan yang 

digunakan adalah dibagi. Stabilitas penjualan yaitu jika penjualan relatif stabil 

perusahaan dapat secara aman menggunakan hutang lebih tinggi dan berani 

menanggung beban tetap yang lebih tinggi dibandingkan dengan penjualannya 

yang relative tidak stabil. 
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3.5.2.3 Struktur Aktiva 

Struktur Aktiva dalam penelitian ini adalah Fixed Asset Ratio (FAR) pada 

PT. London Sumatra Indonesia Tbk tahun 2012-2021. Yang diukur dengan total 

aktiva tetap dibagi total aktiva, dengan satuan yang digunakan  kali. Struktur 

Aktiva adalah semakin besar rasio aktiva tetap atas total aktiva, maka semakin 

capital intensive keadaan suatu perusahaan. 

3.6 Metode Analisis Data 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif kuantitatif yaitu 

metode yang menggunakan analisis statistik induktif, yang terdiri dari regresi 

linear berganda, koefisisen determinasi, uji statistik t, dan uji statistik F . 

3.6.1 Deskriptif Kualitatif 

 

Menurut Sugiono (2011), metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,(sebagai lawannya eksperimen) dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 

dilakukan secara purposive dan snowball, tekhnik pengumpulan dengan tri-

anggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif dan hasil 

penelitian kualitatiflebih menekankan arti dari pada generalisasi. 

3.6.2 Deskriptif Kuantitatif 

 

Menurut Kasiram (2008) dalam bukunya Metodologi Penelitian Kualitatif 

dan Kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan 

pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis 

keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. 



45 

 

 

 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif kuantitatif 

yaitu metode yang menggunakan analisis statistik induktif yang terdiri dari regresi 

linear berganda, koefisien determinasi uji statistik t dan uji statistic f. 

3.7 Alat Analisis Data 

3.7.1 Untuk Menhitung Nilai Masing – Masing Variabel 

3.7.1.1 Struktur modal  

      Menurut Kamaludin (2012) Struktur Modal dihitung dengan  

            De to Equity Ratio (DER) 

De to Equity Ratio (DER) = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

3.7.1.2 Ukuran Perusahaan 

   Menurut Harahap (2011) ukuran perusahaan diukur dengan Logaritma  

    natural (Lon)  

Logaritma natural (Lon) = Rata –rata total Aset perusahaan. 

3.7.1.3 Stabilitas Penjulan 

Stabilitas penjualan menurut (Fahmi, 2012) dapat diukur melalui  

penjualan tahun ini dengan penjualan tahun lalu. 

𝑆𝑡𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛= 
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑖𝑛𝑖−𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢
 

3.7.1.4 Struktur Aktiva 

             Menurut S. Munawir (2013:139) Struktur Aktiva dapat di ukur dengan  

             Fixed Asset Ratio (FAR). 

    FAR  = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂  𝑻𝒆𝒕𝒂𝒑

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
 x 100% 

 



 

 

 

3.7.2 Analisis Regresi Linear Berganda  

         Regresi linear berganda digunakan untuk melihat pengaruh secara simultan 

dan parsial antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)  

dimana rumusnya sebagai berikut : 

Y= ∝ + β1 X1+ β2 X2 +β3 X3 + e 

Keterangan :  

Y  : Struktur Modal  

X1  : Ukuran Perusahaan 

X2  : Stabilitas Pejualan 

X3  : Struktur Aktiva 

∝  : Konstanta  

ß 1,2,3  : Koefisien Regressi dari masing-masing variabel independen  

e  : Error (Diasumsikan Nol) 

Dimana dalam penelitian ini variabel independen dan variabel dependen 

memiliki satuan yang berbeda maka data yang diolah di transformasikan data 

dalam bentuk log maka rumus yang digunakan adalah: 

Log Y = a + Log ß1 X1 + log ß2 X2 + Log ß3 X3 + e  

Keterangan :  

Y             = Struktur Modal 

 Log        = Logaritma  

∝     = Konstanta  

ß1,2,3  = Koefisien regresi 

 X1   = Ukuran Perusahaan 



 

 

 

X2  = Stabilitas Penjulan  

X3  = Struktur Modal  

E  = Error 

3.7.3 Koefisien Determinasi 

         Koefisien determinasi adalah kuadrat koefesien korelasi. Dalam penggunaan 

koefisien determinasi dinyatakan dalam persen sehingga harus dikalikan 100%. 

Gunanya untuk mengetahui persentase pengaruh yang terjadi dari variabel bebas 

terhadap variable tidak bebas, dengan asumsi 0 ≤ r2 ≤ 1 (Sugiyono, 2006).  

 KD = r 2 x 100% 

Keterangan :  

KD : Koefesien Determinasi 

 r 2 : Koefisien Korelasi 

3.7.4 Uji Hipotesis Penelitian  

          Hipotesis dalam penelitian ini yaitu Ukuran Perusahaan, Stabilitas Penjulan 

dan Struktur Aktiva Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi berganda. 

Analisis regresi berganda dapat diukur dari nilai koefisien determinasi, nilai 

statistik F, dan nilai Statistik t. Perhitungan statistik disebut signifikan secara 

statistik apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah H0 ditolak. Sebaliknya 

tidak signifikan bilai nilai uji statistiknya berada dalam daerah dimana H0 

diterima. Pengujian terhadap hipotesis dilakukan dengan menggunakan α = 5%. 

 

 

 



 

 

 

3.7.4.1 Uji t (Parsial)  

Menurut Sugiyono (2009), Uji t adalah bagian uji statistik yang 

merupakan uji koefisien korelasi parsial, yang digunakan untuk membuktikan 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, dimana salah satu 

variabel independennya tetap/dikendalikan. Untuk menguji pengaruh secara 

parsial antara Ukuran Perusahaan, Stabilitas Penjualan dan Struktur Aktiva  

terhadap Struktur Modal pada PT. London Sumatra Indonesia Tbk Periode 2012-

2021 Dengan menggunakan rumus:  

t hitung= 
𝑏𝑖

𝑠√𝑛
  

keterangan :  

thitung  : Yang selanjutnya di konsultasikan dengan t tabel  

bi  : Koefisien Regresi 

S  : Standar Deviasi sampel 

n : Jumlah Data  

Adapun rumus cara mencari t tabel :  

𝑑𝑓 = 𝑛 − 𝑘  

Keterangan :  

n : Jumlah Sampel  

k : Jumlah Variabel bebas dan terikat  

Dengan tingkat signifikasi α = 5% dengan menggunakan kriteria pengujian 

sebagai berikut : 

1. Jika thitung ≤ + ttabel atau – thitung > - ttabel maka Ho diterima Ha 

ditolak artinya, tidak terdapat pengaruh secara parsial antara variable 



 

 

 

bebas, terhadap variable terikat Struktur Modal pada PT. London Sumatra 

Indonesia Tbk Periode 2012-2021. 

2. Jika thitung > ttabel atau - thitung ≤ -ttabel maka Ho ditolak Ha 

diterima artinya, terdapat pengaruh secara parsial antara variable bebas 

terhadap variable tetap. 

3.7.4.2 Uji f (Simultan)  

Uji Nilai F atau sering disebut dengan uji model. Pengujian ini dilakukan 

untuk menguji apakah model regresi yang diteliti sudah baik/signifikan atau tidak 

baik/non signifikan Menurut Sugiyono (2009), untuk menguji pengaruh secara 

simultan antara Ukuran Perusahaan, Stabilitas Penjualan dan Struktur Aktiva  

terhadap Struktur Modal pada PT. London Sumatra Indonesia Tbk Periode 2012-

2021.Untuk mengetahui signifikasi korelasi ganda dicari dulu F hitung sebagai 

berikut: 

F hitung =     𝑅 2 /𝑘  

                (1−𝑅2)/𝑛−𝑘 

Keterangan: 

𝑅2 : Koefisien Determinasi  

k  : Jumlah Variabel Independen 

 n  : Jumlah Anggota Data Atau Sampel 

 n-k   : Degree Of Fredom  

 

 

 



 

 

 

Adapun rumus cara mencari F tabel:  

𝑑𝑓1 = 𝑘 − 1  

𝑑𝑓2 = 𝑛 − 𝑘  

Keterangan : 

 n : Jumlah sampel  

k : Jumlah Variabel bebas dan terikat 

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut sebagai berikut : 

1. Jika Fhitung ≤ Ftabel atau -Fhitung > -Ftabel maka Ho diterima Ha 

ditolak artinya, tidak terdapat pengaruh secara simultan antara Ukuran 

Perusahaan, Stabilitas Penjualan dan Struktur Aktiva  terhadap Struktur 

Modal pada PT. London Sumatra Indonesia Tbk Periode 2012-2021. 

2. Jika Fhitung > Ftabel atau -Fhitung ≤ -Ftabel maka Ho ditolak Ha 

diterima artinya, terdapat pengaruh secara simultan Ukuran Perusahaan, 

Stabilitas Penjualan dan Struktur Aktiva  terhadap Struktur Modal pada 

PT. London Sumatra Indonesia Tbk Periode 2012-2021. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah Perkembangan PT. London Sumatra Indonesia Tbk 

         Sejarah PT. London Sumatra Indonesia Tbk (Lonsum) dimulai pada 1906 

dengan sebuah perkebunan kecil tembakau dan kopi dekat Medan, Sumatera 

bagian utara. Berawal dari perkebunan kecil inilah Perseroan berkembang menjadi 

salah satu perusahaan agribisnis terkemuka, memiliki lebih kurang 90.000 hektar 

perkebunan kelapa sawit, karet, teh dan kakao yang tertanam di empat pulau 

terbesar Indonesia. 

  Di awal berdirinya, perusahaan mendiversifikasikan tanamannya menjadi 

tanaman karet, teh dan kakao. Di awal Indonesia merdeka Lansum lebih 

memfokuskan usahanya kepada tanaman karet, yang kemudian dirubah menjadi 

kelapa sawit di era 1980. Pada akhir dekade ini, kelapa sawit menggantikan karet 

sebagai komoditas utama Perseroan.  

Lansum memiliki 37 perkebunan inti dan 14 perkebunan plasma di 

Sumatera, Jawa, Kalimantan dan Sulawesi. Pengelolaan kebun dilakukan dengan 

menerapkan kemajuan penelitian dan pengembangan, keahlian di bidang 

agromanajemen dan tenaga kerja yang terampil serta profesional. Bidang bisnis 

Lonsum mencakup pembibitan, penanaman, pemanenan, pengolahan, pemrosesan 

dan penjualan produk-produk kelapa sawit, karet, kakao dan teh. Dalam dunia 

industri perkebunan Lonsum dikenal sebagai produsen bibit kelapa sawit dan 

kakao yang berkualitas baik. Bisnis berteknologi canggih tersebut adalah kunci 



 

 

 

utama pertumbuhan Perseroan.  

4.1.2 Visi dan Misi PT. London Sumatra Indonesia Tbk 

          Visi  Misi kami adalah menjadi perusahaan agribisnis terkemuka yang 

berkelanjutan dalam hal produksi, biaya, kondisi (3C) yang berbasis penelitian 

dan pengembangan. Misi kami: Menambah nilai bagi pemangku kepentingan di 

bidang agribisnis. Nilai-nilai yang mendorong bagaimana kami bekerja: dengan 

disiplin sebagai falsafah hidup, kami menjalankan usaha kami dengan menjunjung 

tinggi integritas, kami menghargai seluruh pemangku kepentingan dan secara 

bersama membangun kesatuan untuk mencapai keunggulan dan inovasi 

berkelanjutan. 

4.1.3 Logo PT. London Sumatra Indonesia Tbk 

Gambar 4.1 

Logo PT. London Sumatra Indonesia Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Makna dari Logo PT. PP. London Sumatra Indonesia Tbk mengandung arti:  

1. Warna hijau Mengandung pengertian bahwa perusahaan ini bergerak dalam 

bidang perkebunan dan bertujuan turut menghijaukan wilayah Indonesia.  

2. Daun sawit Melambangkan daun sawit yang sedang berkembang dimana 

perusahaan ini sedang giat-giatnya untuk terus menggunakan pohon sawit 



 

 

 

sebagai komoditi utama perusahaan walaupun perusahaan juga menanam 

pohon lain seperti karet, kopi dan teh. 

4.1.4 Produk-Produk PT. London Sumatra Indonesia Tbk 

         Produk utamanya adalah minyak sawit mentah dan karet serta sejumlah kecil 

kakao, teh dan biji-bijian. 

4.1.5 Struktur Organisasi PT. London Sumatra Indonesia Tbk 

     Gambar 4.2 

  Struktur Organisasi PT. London Sumatra Indonesia Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 

 

 

4.2 Deskripsi Hasil Penelitian  

4.2.1 Hasil Perhitunga Struktur modal PT. London Sumatra Indonesia Tbk 

Tahun 2012-2021 

    Penelitian Menurut Kamaludin (2012)  

Tabel 4.2 

Struktur Modal 

PT . London Sumatra Indonesia Tbk 

 Periode 2012-2021 

               (Jutaan Rupiah) 

 

 

No 

 

Tahun DER 
Pertumbuhan 

(%) 

1 2012 0,20 - 

2 2013 0,20 - 

3 2014 0,19 -3,30 

4 2015 0,21 3,48 

5 2016 0,24 15,17 

6 2017 0,19 -16,88 

7 2018 0,21 3,83 

8 2019 0,21 -0,72 

9 2020 0,17 -13,27 

10 2021 0,16 -6,36 

 Jumlah 1,99 -18,1 
 Rata-rata 0,20 -1,81 

             Sumber : Data diolah 

 
 Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa Struktur Modal  yang 

diproyeksikan dalam nilai EPS pada PT . London Sumatra Indonesia Tbk tahun 

2012-2021 mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun 2012 nilai DER PT . 

London Sumatra Indonesia Tbk sebesar Rp. 0,20 atau 20%, artinya pendapatan 

perlembar Total Ekuitas PT . London Sumatra Indonesia Tbk tahun 2012-2021 

sabesar Rp. 0,20 atau 20%. Pada tahun 2013 nilai DER PT . London Sumatra 



 

 

 

Indonesia Tbk menjadi Rp. 0,20 atau 20% dari tahun 2012. Pada tahun 2014 nilai 

DER  PT . London Sumatra Indonesia Tbk mengalami Penurunan menjadi Rp. 

0,19 atau turun  -3,30% dari tahun 2013. Pada tahun 2015 nilai DER PT . London 

Sumatra Indonesia Tbk Mengalami kenaikan menjadi Rp. 0,21 atau naik 3,48% 

dari tahun 2014. Pada tahun 2016 nilai DER PT . London Sumatra Indonesia Tbk 

mengalami  kenaikan menjadi Rp. 0,24 atau naik 15,17% dari tahun 2015. Pada 

tahun 2017 nilai DER PT . London Sumatra Indonesia Tbk  mengalami penurunan 

sebesar  Rp. 0,19 atau turun -16,88% dari tahun 2016. Pada tahun 2018 nilai DER 

PT . London Sumatra Indonesia Tbk mengalami kenaikan menjadi Rp. 

0,21/lembar atau naik  3,83% pada tahun 2017. Pada tahun 2019 mengalami 

penurunan menjadi Rp. 0,21 atau turun -0,72% dari tahun 2018. Pada tahun 2020 

nilai DER PT . London Sumatra Indonesia Tbk mengalami penurunan menjadi 

Rp. 0,17 atau turun -13,27% dari tahun 2019. Pada tahun 2021 nilai DER PT . 

London Sumatra Indonesia Tbk mengalami penurunan menjadi Rp. 0,16 atau 

turun -6,36% dari tahun 2020. 

 Pertumbuhan Struktur Modal pada PT . London Sumatra Indonesia Tbk 

Tahun 2012 -2021 rata – ratanya adalah 0,20. Bahwa perusahaan memiliki 

kewajiban hutang yang kecil hal ini dapat menunjukan tingkat pendirian finansial 

yang baik berkaitan dengan hutang. 

 

 

 

 



 

 

 

4.2.2  Hasil Perhitunga Ukuran Perusahaan  PT. London Sumatra Indonesia 

Tbk Tahun 2012-2021 

Penelitian Menurut Harahap (2011)  

Tabel 4.3 

Ukuran Perusahaan 

PT . London Sumatra Indonesia Tbk  

Periode 2012-2021 

               (Jutaan Rupiah) 

 

 

No 

 

Tahun 
LN 

ASSET 

Pertumbuhan 

(%) 

1 2012 15,84 - 

2 2013 15,89 0,34 

3 2014 15,97 0,52 

4 2015 15,99 0,14 

5 2016 16,06 0,42 

6 2017 16,11 0,25 

7 2018 16,12 0,12 

8 2019 16,14 0,12 

9 2020 16,21 0,41 

10 2021 16,28 0,51 

 Jumlah 160,62 2,81 

 Rata-rata 16,06 0,28 
             Sumber : Data diolah 

 Berdasarkan tabel 4.3 diatas, terlihat bahwa Ukuran Perusahaan yang 

dimiliki PT . London Sumatra Indonesia Tbk periode 2012-2021 mengalami 

kenaikan, pada tahun 2012 nilai LN ASSET  PT . London Sumatra Indonesia Tbk 

sebesar Rp. 15,84,. Pada tahun 2013 nilai LN ASSET PT . London Sumatra 

Indonesia Tbk mengalami kenaikan Menjadi Rp. 15,89 atau naik 0,34% dari tahun 

2012. Pada tahun 2014 nilai LN ASSET PT . London Sumatra Indonesia Tbk 

mengalami penaikan menjadi Rp. 15,97 atau naik 0,52% dari tahun 2013. Pada 



 

 

 

tahun 2015 nilai LN ASSET PT . London Sumatra Indonesia Tbk mengalami 

kenaikan menjadi Rp. 15,99 atau naik 0,14% dari tahun 2014. Pada tahun 2016 

nilai LN ASSET PT . London Sumatra Indonesia Tbk mengalami kenaikan 

menjadi Rp. 16,06 atau naik 0,42% dari tahun 2015. Pada tahun 2017  nilai LN 

ASSET PT . London Sumatra Indonesia Tbk mengalami kenaikan menjadi Rp. 

16,11 atau naik 0,25% dari tahun 2016. Pada tahun 2018 nilai LN ASSET PT . 

London Sumatra Indonesia Tbk mengalami kenaikan menjadi Rp. 16,12 atau naik 

0,12% dari tahun 2017. Pada tahun 2019 nilai LN ASSET PT . London Sumatra 

Indonesia Tbk mengalami kenaikan menjadi Rp. 16,14 atau naik 0,12% dari tahun 

2018. Pada tahun 2020 nilai LN ASSET PT . London Sumatra Indonesia Tbk 

mengalami kenaikan menjadi Rp. 16,21 atau naik 0,41% dari tahun 2019. Pada 

tahun 2021 nilai LN ASSET PT . London Sumatra Indonesia Tbk mengalami 

kenaikan menjadi Rp. 16,28 atau naik 0,51% dari tahun 2021. 

 Pertumbuhan ukuran perusahaan pada PT . London Sumatra Indonesia Tbk 

Tahun 2012 -2021 rata – ratanya adalah 16,06. Kenaikan ukuran perusahaan 

mencerminkan bahwa perusahaan tersebut sedang mengalami perkembangan dan 

pertumbuhan yang baik sehingga meningkatkan nilai perusahaan itu sendiri. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

4.2.3  Hasil Perhitunga Stabilitas Penjulan  PT. London Sumatra Indonesia 

Tbk Tahun 2012-2021 

Penelitian menurut (Fahmi, 2012)  

Tabel 4.4 

Stabilitas Penjulan 

PT . London Sumatra Indonesia Tbk 

 Periode 2012-2021 

               (Jutaan Rupiah) 

 

 

No 

 

Tahun 
Stabilitas 

Penjulan 

Pertumbuhan 

(%) 

1 2012 4.21 - 

2 2013 4.13 -1,88 

3 2014 4.73 12,54 

4 2015 4.19 -12,82 

5 2016 3.85 -8,88 

6 2017 4.74 18,78 

7 2018 4.02 -17,86 

8 2019 3.70 -8,66 

9 2020 3.54 -4,60 

10 2021 1.19 -195,78 

 Jumlah  38.30  

 Rata –rata  3.83  

             Sumber : Data diolah 

 Berdasarkan tabel 4.4 diatas, terlihat bahwa stabilitas penjulaan PT 

London Sumatra Indonesia Tbk  Peridode 2012-2021 mengalami fluktuasi dari 

tahun ke tahun. Pada tahun 2012 nilai stabilitas penjulaan PT London Sumatra 

Indonesia Tbk sebesar 4.211. Pada tahun 2013 nilai stabilitas penjulaan PT 

London Sumatra Indonesia Tbk mengalami penurunan menjadi Rp. 4.133 atau 

turun -1,88% dari tahun 2012. Pada tahun 2014 nilai stabilitas penjulaan PT 

London Sumatra Indonesia Tbk mengalami kenaikan menjadi Rp. 4.73 atau naik 

12,54% dari tahun 2013. Pada tahun 2015 nilai stabilitas penjulaan PT London 



 

 

 

Sumatra Indonesia Tbk mengalami penurunan menjadi Rp. 4.19 atau turun -

12,82% dari tahun 2014. Pada tahun 2016 nilai stabilitas penjulaan PT London 

Sumatra Indonesia Tbk mengalami penurunan menjadi Rp. 3.847 atau turun -

8,88% dari tahun 2015. Pada tahun 2017 nilai stabilitas penjulaan PT London 

Sumatra Indonesia Tbk mengalami kenaikan Rp. 4,74 atau naik 18,78% dari tahun 

2016. Pada tahun 2018 nilai stabilitas penjulaan PT London Sumatra Indonesia 

Tbk mengalami penurunan menjadi Rp. 4.02 atau turun -17,86% dari tahun 2017. 

Pada tahun 2019 nilai stabilitas penjulaan PT London Sumatra Indonesia Tbk 

mengalami penurunan menjadi Rp. 3.70 atau turun -8,66% dari tahun 2018. Pada 

tahun 2020 nilai stabilitas penjulaan PT London Sumatra Indonesia Tbk 

mengalami penurunan menjadi Rp. 3.54 atau turun -4,60% dari tahun 2019. Pada 

tahun 2021 nilai stabilitas penjulaan PT London Sumatra Indonesia Tbk 

mengalami penurunan menjadi Rp. 1.19 atau turun -195,78% dari tahun 2021. 

 Pertumbuhan stabilitas penjualan pada PT . London Sumatra Indonesia Tbk 

Tahun 2012 -2021 rata – ratanya adalah 3,83. Hal ini mengindikasikan perusahaan 

memiliki stabilitas penjualan yang baik atau meningkat, semakin stabil penjualan 

atau semakin tinggi penjualan maka akan semakin tinggi pula struktur modal 

perusahaan tersebut. 

 

 

 

 

 



 

 

 

4.2.4  Hasil Perhitunga Struktur Aktiva  PT. London Sumatra Indonesia Tbk 

Tahun 2012-2021 

    Penelitian Menurut S. Munawir (2013:139) 

Tabel 4.5 

Struktur Aktiva 

PT . London Sumatra Indonesia Tbk 

 Periode 2012-2021 

                

 

No 

 

Tahun 
FAR 

(%) 

Pertumbuhan 

(%) 

1 2012 30 - 

2 2013 35 15,19 

3 2014 37 6,95 

4 2015 39 3,41 

5 2016 36 -6,64 

6 2017 64 43,18 

7 2018 62 -2,93 

8 2019 62 -0,64 

9 2020 58 -6,78 

10 2021 49 15,19 

 Jumlah 422  

 Rata-rata 42  

                        Sumber : Data diolah 
 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, terlihat bahwa FAR pada PT . London Sumatra 

Indonesia Tbk Periode 2012-2021 mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Pada 

tahun 2012 nilai FAR PT . London Sumatra Indonesia Tbk sebesar 30% . pada 

tahun 2013 nilai FAR PT .London Sumatra Indonesia Tbk mengalami kenaikan 

menjadi 35% atau naik  15,19% dari tahun 2012. Pada tahun 2014 nilai FAR PT . 

London Sumatra Indonesia Tbk mengalami kenaikan menjadi 37% atau naik 

6,95% dari tahun 2013. Pada tahun 2015 nilai FAR PT . London Sumatra 

Indonesia Tbk mengalami kenaikan menjadi 39% atau naik  3,41% dari tahun 



 

 

 

2014. Pada tahun 2016 nilai FAR PT. London Sumatra Indonesia Tbk mengalami 

penurunan menjadi 36% atau turun  -6,64% dari tahun 2015. Pada tahun 2017 

nilai FAR PT. London Sumatra Indonesia Tbk mengalami kenaikan menjadi 64% 

atau naik  43,18% dari tahun 2016. Pada tahun 2018 nilai FAR PT. London 

Sumatra Indonesia Tbk mengalami penurunan menjadi 62% atau turun  -2,93% 

dari tahun 2017. Pada tahun 2019 nilai FAR PT. London Sumatra Indonesia Tbk 

mengalami penurunan menjadi 62% atau  turun -0,64% dari tahun 2018. Pada 

tahun 2020 nilai FAR PT. London Sumatra Indonesia Tbk mengalami penurunan 

menjadi 58% atau turun -6,78% dari tahun 2019. Pada tahun 2021 nilai FAR PT. 

London Sumatra Indonesia Tbk mengalami penurunan menjadi 49% atau turun 

15,19% dari tahun 2020. 

 Pertumbuhan struktur aktiva pada PT. London Sumatra Indonesia Tbk 

Tahun 2012 -2021 rata – ratanya adalah 42. Semakin tinggi struktur aktiva 

perusahaan maka perusahaan cenderung mengurangi penggunaan pendanaan 

exsternal perusahaan atau hutang. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Tabel 4.6 

Struktur Modal (DER), Ukuran Perusahaan (LN), Stabilitas Penjualan (stabilitas penjulan) dan Struktur Aktiva (FAR) 

 PT London Sumatra Indonesia Tbk Tahun 2012-2021 

 

 

Tahun DER LOG LN LOG 
Stabilitas 

Penjulan LOG FAR LOG 

2012 0,202570 -0,693424 15,8373 1,199681 4.211.577 6,624444745 30 1,477121255 

2013 0,205759 -0,686641 15,89181 1,201173 4.133.678 6,616336643 35 1,544068044 

2014 0,198967 -0,701218 15,97366 1,203404 4.726.538 6,674543154 37 1,568201724 

2015 0,205889 -0,686366 15,99579 1,204005 4.189.614 6,622174012 39 1,591064607 

2016 0,237131 -0,625011 16,06249 1,205812 3.847.868 6,585220165 36 1,556302501 

2017 0,197104 -0,705304 16,10326 1,206913 4.738.021 6,675596981 64 1,806179974 

2018 0,204650 -0,688988 16,12182 1,207414 4.019.845 6,604209308 62 1,792391689 

2019 0,203191 -0,692095 16,14038 1,207913 3.699.438 6,568135753 62 1,792391689 

2020 0,176222 -0,753939 16,20636 1,209685 3.536.720 6,548600678 58 1,763427994 

2021 0,165020 -0,782463 16,28794 1,211866 1.195.708 6,077625135 49 1,69019608 
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4.3 Analisis Data Dan Pembahasan  

4.3.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

 Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel hasil uji coefficients berdasarkan 

output spss versi 25 terhadap variabel-variabel independen yaitu Ukuran 

Perusahaan Stabilitas Penjualan dan Struktur Aktiva ditunjukkan pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.7 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -677.337 491.096  -1.379 .226 

ukuran perusahaan 34.346 17.309 .604 1.984 .104 

stabilitas penjulan -.034 .044 -.233 -.771 .476 

struktur aktiva -.421 .166 -.694 -2.537 .052 

a. Dependent Variable: struktur modal 
 

Berdasarkan pada tabel 4.7 diatas, terlihat bahwa hasil perhitungan analisis 

regresi berganda pada tabel koefisien diperoleh nilai konstanta sebesar -677.337 

dan koefisien regresi Ukuran Perusahaan(X1) sebesar 34.346, Stabilitas Penjualan  

(X2) sebesar -.034 dan Struktur Modal (X3) sebesar -.421. Nilai konstanta dan 

koefisien regresi ini dimasukkan dalam persamaan linear berganda berikut ini: 

Y = -677.337 + 34.346 X1 – -.034 X2 + -.421X3 + e 

Keterangan :  

1. Nilai konstanta (a) bertanda positif -677.337 artinya jika variabel Ukuran 

Perusahaan, Stabilitas Penjulan dan Struktur Aktiva dianggap konstanta 



 

 

 

(tetap atau tidak ada perubahan), maka Nilai Perusahaan akan naik 

sebesar -677.337. 

2. Nilai koefisien nilai Ukuran Perusahaan bertanda positif (+) sebesar 

34,346 artinya setiap kenaikan 1 kali Ukuran Perusahaan akan 

menaikan Struktur Modal sebesar Rp. 34,346/lembar dengan asumsi 

variabel lain dianggap tetap (konstan). 

 3. Nilai koefisien nilai Stabilitas Penjualan  bertanda negatif (-) sebesar -

.034 artinya setiap kenaikan Rp.1 Stabilitas Penjualan  akan 

menurunkan Struktur Modal sebesar Rp.0,034/lembar dengan asumsi 

variabel lain dianggap tetap (konstan). 

 4. Nilai koefisien nilai Struktur Aktiva bertanda negatif (-) sebesar -,421 

artinya jika setiap kenaikan Rp.1 Struktur Aktiva akan menaikan 

Struktur Modal sebesar Rp.0,421/lembar dengan asumsi variabel lain 

dianggap tetap (konstan). 

4.3.2 Koefisien Determinasi 

 Nilai yang digunakan untuk melihat uji koefisien determinasi R square pada 

intinya mengukur sejauh mana kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Dalam hal ini R Square digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel independen yaitu Ukuran Perusahaan Stabilitas Penjualan 

dan Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal pada PT. London Sumatra Indonesia 

Tbk Periode 2012-2021. Ditunjukkan pada tabel berikut: 

 

 

 



 

 

 

Tabel 4.8 

 Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .800
a
 .639 .423 730.76412 

a. Predictors: (Constant), struktur aktiva, stabilitas penjulan, ukuran perusahaan 

 

Dari tabel 4.8 diatas dapat diketahui berapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai 

koefisien determinasi dengan rumus KD = 0,8002 x 100% = 63,9% atau dapat 

dilihat pada R square sebesar 0,639 artinya presentase sumbangan pengaruh yang 

diberikan oleh variabel Ukuran Perusahaan Stabilitas Penjualan dan Struktur 

Aktiva terhadap Struktur Modal pada PT. London Sumatra Indonesia Tbk Periode 

2012-2021 adalah sebesar 63,9 sedangkan sisanya (100%-63,9%), yaitu menjadi 

36,1% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4.4 Pengujian Hipotesis  

4.4.1 Uji t (Parsial) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara 

parsial variabel independen Ukuran Perusahaan Stabilitas Penjualan dan Struktur 

Aktiva terhadap Struktur Modal pada PT. London Sumatra Indonesia Tbk Periode 

2012-2021. Hal ini bisa dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 



 

 

 

Tabel 4.9 

Hasil Perhitungan Uji t 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -677.337 491.096  -1.379 .226 

ukuran perusahaan 34.346 17.309 .604 1.984 .104 

stabilitas penjulan -.034 .044 -.233 -.771 .476 

struktur aktiva -.421 .166 -.694 -2.537 .052 

a. Dependent Variable: struktur modal 

   

Dengan tingkat signifikan 5% dan jumlah data 10, dengan melakukan uji dua 

arah, maka didapatkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah df = n – k (10 - 4 = 6), sehingga di peroleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 

2,447, dengan hasil sebagai berikut:  

1. Dari tabel 4.9 hasil uji t diatas, diperoleh nilai thitung variabel Ukuran Perusaan 

(X1) adalah 1,984 dan nilai ttabel menjadi 2,447. Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,984 < 

2,447) serta dengan nilai signifikasi variabel Ukuran Perusaan = 0,104 > 0,050. 

Maka Ho diterima dan Ha di tolak artinya ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap struktur modal Pada PT. London Sumatra Tbk Periode 

2011-2021. artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

Ukuran Perusaan terhadap Struktur Modal Pada PT. London Sumatra Tbk 

Periode 2011-2021.  

2. Dari tabel 4.9 hasil uji t diatas, diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 variabel Stabalilitas 

Penjualan (X2) adalah -0,771 dan nilai ttabel menjadi -2,447. Nilai - 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > -

 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (-0,771 > - 2,447) serta dengan nilai signifikasi antara Stabalilitas 

Penjualan = 0,476 > 0,050. Artinya nilai signifikasi Stabalilitas Penjualan > 



 

 

 

0,05. Maka Ho diterima Ha ditolak artinya tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Stabalilitas Penjualan terhadap Struktur Modal Pada PT. 

London Sumatra Tbk Periode 2011-2021.  

3. Dari tabel 4.9 hasil uji t diatas, diperoleh nilai - 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 variabel Struktur Modal 

(X3) adalah -2,537 dan nilai ttabel menjadi 2,447. Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (-2,537 < 

- 2,447) serta dengan nilai signifikasi antara Struktur Modal = 0,052 < 0,050. 

Artinya nilai signifikasi Struktur Modal < 0,05. Maka Ho ditolak Ha diterima 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Struktur Modal terhadap 

Struktur Modal Pada PT. London Sumatra Tbk Periode 2011-2021 

4.4.2 Uji f (Simultan) 

 Signifikan model regresi secara simultan diuji dengan melihat perbandingan 

antara 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Selain itu akan dilihat nilai signifikan (sig), dimana jika 

nilai sig dibawah 0,05 maka variabel independen dinyatakan berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Uji f digunakan untuk menguji regresi antar variabel 

Ukuran Perusahaan, Stabilitas Penjualan dan Struktur Aktiva terhadap Struktur 

Modal Pada PT. London Sumatra Tbk Periode 2011-2021, bisa dilihat pada tabel 

berikut ini 

Tabel 4.10 

Hasil Perhitungan Uji f 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4735943.004 3 1578647.668 2.956 .137
b
 

Residual 2670080.996 5 534016.199   

Total 7406024.000 8    

a. Dependent Variable: struktur modal 

b. Predictors: (Constant), struktur modal, stabilitas penjulan, ukuran perusahaan 



 

 

 

 

Dengan taraf signifikan 5% dan jumlah data (n) 10. Maka didapat harga 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah df1 = k – 1 (4 - 1 = 3) dan df2 = n – k (10 – 4 = 6), dimana k adalah 

jumlah variabel (bebas + terikat) dan n adalah jumlah data. Sehingga di dapat 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙adalah 4,76. Dari hasil analisis regresi dapat diketahui bahwa secara bersama 

– sama variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai Fhitung adalah 2,956 dengan nilai 

signifikan (sig) sebesar 0,001. Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat 

diputuskan sebagai berikut: dimana 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 2,956 > 4,76. Serta 

dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Ukuran Perusahaan, Stabilitas Penjualan 

dan Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal Pada PT. London Sumatra Tbk 

Periode 2012-2021. 

4.5 Pembahasan  

4.5.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Struktur Modal 

 Dari hasil regresi linear berganda diperoleh bahwa variabel Ukuran 

Perusahaan berpengaruh positif terhadap Struktur Modal  pada PT.London 

Sumatra Indonesia Tbk periode 2012-2021. Artinya jika nilai Ukuran Perusahaan 

meningkat maka akan meningkatkan Struktur Modal dan sebaliknya jika nilai 

Ukuran Perusahaan turun maka akan menurunkan Struktur Modal. Hal ini sejalan 

dengan teori yang dikemukakan sebelumnya dimana Brigham dan Houston (2006) 

menyatakan bahwa besar kecil ukuran perusahaan akan bepengaruh terhadap 

struktur modal dengan didasarkan pada kenyataan bahwa semakin besar suatu 

perusahaan akan mempunyai tingkat pertumbuhan yang tinggi, sehingga 



 

 

 

perusahaan tersebut akan lebih berani mengeluarkan saham baru dan cenderung 

untuk menggunakan jumlah pinjaman juga semakin besar. 

 Dari hasil penelitian uji hipotesis (uji t) diperoleh nilai thitung 1,984 dan ttabel 

sebesar 2,447 dengan tingkat signifikan 0,104. Artinya tidak terdapat pengaruh antara 

Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal pada PT. London Sumatra Indonesia Tbk 

Periode 2012-2021. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (1,984 < 

2,447) serta dengan nilai signifikan antara Ukuran Perusahaan = 0,104> 0,050. Artinya 

nilai signifikan Ukuran Perusahaan > 0,05. Maka Ho diterima Ha ditolak artinya tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal pada 

PT. London Sumatra Indonesia Tbk Periode 2012-2021. Pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap struktur modal adalah positif dan siktifikan berarti jika ukuran perusahan naik 

maka struktur modal naik secara siktifikan. 

4.5.2 Pengaruh Stabilitas Penjualan Terhadap Struktur Modal 

 Dari hasil regresi linear berganda diperoleh bahwa variabel Stabilitas 

Penjualan berpengaruh negatif terhadap Struktur Modal pada PT. PT. London 

Sumatra Indonesia Tbk periode 2012-2021. Artinya setiap kenaikan Stabilitas 

Penjualan akan menurunkan Struktur Modal dan sebaliknya jika nilai Stabilitas 

Penjualan turun maka Struktur Modal akan meningkat. Stabilitas Penjualan yang 

tinggi artinya pendanaan dengan hutang sedikit. Semakin rendah Struktur Modal 

sebuah perusahaan maka kinerja keuangannya akan semakin baik dan jika 

semakin tinggi maka berbanding lurus dengan risiko yang dimiliki perusahaan. 

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan sebelumnya bahwa Brigham dan 

Houston (2006) Sebuah perusahaan yang penjualannya relative stabil dapat 

dengan aman mengambil lebih banyak hutang dan menanggung beban tetap yang 



 

 

 

lebih dari pada perusahaan dengan penjualan yang tidak stabil. 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔thitung 

0,771 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 2,447 dengan tingkat signifikan 0476 Artinya tidak 

terdapat pengaruh antara Stabilitas Penjualan  terhadap Struktur Modal pada PT. 

London Sumatra Indonesia Tbk Periode 2012-2021. Hal tersebut dapat dibuktikan 

dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (thitung 0,771 < 2,447) serta dengan nilai signifikan 

antara Ukuran Perusahaan = 0476 > 0,050. Artinya nilai signifikan Stabilitas 

Penjualan > 0,05. Maka Ho diterima Ha ditolak artinya tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan Stabilitas Penjualan  terhadap Struktur Modal pada PT. London 

Sumatra Indonesia Tbk Periode 2012-2021. Hal ini berarti dengan adanya 

peningkatan pada pertumbuhan penjualan maka akan berdampak pada 

meningkatnya struktur modal dari perusahaan. Peningkatan pertumbuhan 

penjualan mengakibatkan perusahaan perlu penambahan modal agar mendukung 

pengembangan perusahaan. 

4.5.3 Pengaruh Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal 

 Dari hasil regresi linear berganda diperoleh bahwa variabel Struktur Aktiva 

berpengaruh negatif terhadap Struktur Modal pada PT. PT. London Sumatra 

Indonesia Tbk periode 2012-2021. Artinya setiap kenaikan Struktur Aktiva akan 

menurunkan Struktur Modal dan sebaliknya jika nilai Struktur Aktiva turun maka 

Struktur Modal akan meningkat. Struktur Aktiva alan yang tinggi artinya 

pendanaan dengan hutang sedikit. Semakin rendah Struktur Modal sebuah 

perusahaan maka kinerja keuangannya akan semakin baik dan jika semakin tinggi 

maka berbanding lurus dengan risiko yang dimiliki perusahaan. Hal ini sejalan 

dengan teori yang dikemukakan sebelumnya bahwa Brigham dan Houston (2006) 



 

 

 

menyatakan bahwa perusahaan yang asetnya sesuai untuk dijadikan jaminan 

kredit cenderung lebih banyak menggunakan utang. Aset mulitiguna yang dapat 

digunakan oleh banyak perusahaan merupakan jaminan yang baik, sedangkan aset 

yang hanya digunakan untuk tujuan tertentu tidak begitu baik untuk dijadikan 

pinjaman. Karena itu, perusahaan real estate biasanya mempunyai leverage yang 

tinggi sedangkan perusahaan yang terlibat dalam penelitian teknologi tidak 

demikian. 

 Dari hasil penelitian uji hipotesis (uji t) diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 -2,537 dan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,447 dengan tingkat signifikan 0,052. Artinya tidak terdapat 

pengaruh antara Stabilitas Penjualan  terhadap Struktur Modal pada PT. London 

Sumatra Indonesia Tbk Periode 2012-2021. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (thitung -2,537 < 2,447) serta dengan nilai signifikan antara 

Ukuran Perusahaan = 0,052> 0,050. Artinya nilai signifikan Struktur Aktiva  > 

0,05. Maka Ho diterima Ha ditolak artinya tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan Struktur Aktiva  terhadap Struktur Modal pada PT. London Sumatra 

Indonesia Tbk Periode 2012-2021. Struktur aktiva tidak berpengaruh terhadap 

struktur modal perusahaan. Perusahaan yang memiliki aktiva besar dapat 

menggunakan aktiva sebagai jaminan untuk mendapatkan pinjaman dari pihak 

luar. 

4.5.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan, Stabilitas Penjualan dan Struktur 

Aktiva Terhadap Struktur Modal 

 Variabel Ukuran Perusahaan, Stabilitas Penjualan dan Struktur Aktiva dari 

hasil uji f diperoleh nilai Fhitung 2,956 dengan tingkat signifikan 0,001. Artinya 



 

 

 

terdapat pengaruh antara Ukuran Perusahaan, Stabilitas Penjualan dan Struktur 

Aktiva terhadap Struktur Modal pada PT. London Sumatra Indonesia  Tbk 

Periode 2012-2021. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(2,956 > 4,76) serta dengan nilai signifikan antara GPM = 0,001 < 0,050. Artinya 

nilai signifikan Ukuran Perusahaan, Stabilitas Penjualan dan Struktur Aktiva < 

0,05. Maka Ho ditolak Ha diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

antara Ukuran Perusahaan, Stabilitas Penjualan dan Struktur Aktiva terhadap 

Struktur Modal pada PT. London Sumatra Indonesia  Tbk Periode 2012-2021. 

 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa secara simultan Ukuran Perusahaan, Stabilitas Penjualan dan 

Struktur Aktiva terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Struktur Modal. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan analisis data dan pembahasan tentang pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Stabilitas Penjualan dan Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal 

pada PT. London Sumatra Indonesia  Tbk Tahun 2012-2021. sebagaimana 

diuraikan pada bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan, yakni sebagai 

berikut: 

1. Secara parsial Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan  

terhadap Struktur Modal pada PT. London Sumatra Indonesia  Tbk 

Tahun 2012-2021. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,984 < 2,447) serta dengan nilai signifikan antara Ukuran 

Perusahaan = 0,104> 0,050. Artinya nilai signifikan Ukuran Perusahaan > 

0,05. Maka Ho diterima Ha ditolak artinya tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal pada PT. London 

Sumatra Indonesia Tbk  Tahun 2012-2021. 

2. Secara parsial Stabilitas Penjualan tidak berpengaruh secara signifikan  

terhadap Struktur Modal pada PT. London Sumatra Indonesia  Tbk 

Periode 2012-2021. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,771 < 2,447) serta dengan nilai signifikan antara 

Ukuran Perusahaan = 0476 > 0,050. Artinya nilai signifikan Ukuran 

Perusahaan > 0,05. Maka Ho diterima Ha ditolak artinya tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan Stabilitas Penjualan  terhadap 



 

 

 

Struktur Modal pada PT. London Sumatra Indonesia Tbk Tahun 2012-

2021. 

3. Secara parsial Struktur Aktiva tidak berpengaruh secara signifikan  

terhadap Struktur Modal pada PT. London Sumatra Indonesia  Tbk 

Periode 2012-2021. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ( Tbk Tahun 2012-2021. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 -2,537 < 2,447) serta dengan nilai signifikan antara 

Ukuran Perusahaan = 0,052> 0,050. Artinya nilai signifikan Ukuran 

Perusahaan > 0,05. Maka Ho diterima Ha ditolak artinya tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan Stabilitas Penjualan  terhadap 

Struktur Modal pada PT. London Sumatra Indonesia Tbk Tahun 2012-

2021. 

4. Secara Simultan terdapat pengaruh Ukuran Perusahaan, Stabilitas 

Penjualan dan Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal pada PT. 

London Sumatra Indonesia  Tbk Periode 2012-2021. Hal tersebut 

dapat dibuktikan dengan nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,956 > 4,76) serta 

dengan nilai signifikan antara GPM = 0,001 < 0,050. Artinya nilai 

signifikan Ukuran Perusahaan, Stabilitas Penjualan dan Struktur 

Aktiva < 0,05. Maka Ho ditolak Ha diterima artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Ukuran Perusahaan, Stabilitas Penjualan dan 

Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal pada PT. London Sumatra 

Indonesia Tbk Tahun 2012-2021. 

 



 

 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis mengemukakan saran yang mungkin 

dapat bermanfaat:  

1. Diharapkan untuk lebih memperhatikan lagi faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi struktur modalnya. Serta perusahaan diharapkan 

meminimalisir penggunaan dana dari luar. Perusahaan sebaiknya 

meningkatkan kinerja penjualannya dengan demikian akan berpengaruh 

terhadap kemajuan dan nilai perusahaan dimasa akan datang.  

2. lebih mengutamakan penggunaan asset tetap untuk meningkatkan 

pertumbuhan 

3. perusahaan agar tetap meningkatkan aktiva untuk tahun – tahun yang akan 

dating 

4. lebih meningkatkan kinerja perusahaan sehingga mampu menjaga 

kepercayaan investor untuk berinvestasi di perusahaan 
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LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 LAMPIRAN 1 

 

LAPORAN KEUANGAN 

PT. LONDON SUMATRA 

INDONESIA Tbk 

PRIODE 2012-2021 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

 

PERHITUNGAN NILAI 

STRUKTUR MODAL (Y), 

UKURAN PERUSAHAAN (X1), 

STABILITAS PENJUALAN (X2) 

DAN STRUKTUR AKTIVA (X3) 

PT LONDON SUMATRA 

INDONESIA TBK  

PERIODE 2012-2021 
 

 

 

 

 



 

 

 

LEMBARAN  

PERTUMBUHAN  STRUKTUR MODAL 

PT. LONDON SUMATRA INDONESIA TBK  

PRIODE 2012-2021 

 

RUMUS  : De to Equity Ratio (DER) = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

 
 

 

Tahun 
Total  Hutang 

(Jutaan Rupiah) 

Total Ekuitas 

(Jutaan Rupiah) DER 

2012 1.272.083 6.279.713 
 

0,20257024 

 

2013 1.360.889 6.613.987 
 

0,20575925 

 

2014 1.436.312 7.218.834 
 

0,19896731 

 

2015 1.510.814 7.337.978 
 

0,20588969 

 

2016 1.813.104 7.645.984 
 

0,23713155 

 

2017 1.622.254 8.230.441 
 

0,19710414 

 

2018 1.705.175 8.332.119 
 

0,20465082 

 

2019 1.726.822 8.498.500 
 

0,20319139 

 

2020 1.636.456 9.286.332 
 

0,176222 

 

2021 1.678.676 10.172.506 
 

0,16502089 

 

 



 

 

 

LEMBARAN 

PERTUMBUHAN  UKURAN PERUSAHAAN 

PT. LONDON SUMATRA INDONESIA TBK  

PRIODE 2012-2021 

 

RUMUS : Logaritma natural (Ln) = Aset perusahaan. 

 

 

Tahun 
Total Aset 

(Jutaan Rupiah) 
LN 

2012 7.551.796 

 

15,8373 

 

2013 7.974.876 

 

15,89181 

 

2014 8.655.146 

 

15,97366 

 

2015 8.848.792 

 

15,99579 

 

2016 9.459.088 

 

16,06249 

 

2017 9.852.695 

 

16,10326 

 

2018 10.037.294 

 

16,12182 

 

2019 10.225.322 

 

16,14038 

 

2020 10.922.788 

 

16,20636 

 

2021 11.851.182 

 

16,28794 

 

 



 

 

 

LEMBARAN  

PERTUMBUHAN  STABILITAS PENJUALAN 

PT. LONDON SUMATRA INDONESIA TBK  

PRIODE 2012-2021 

 

RUMUS : 𝑆𝑡𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛= 
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑖𝑛𝑖−𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢
 

 

 

Tahun 

Penjualan 

(Jutaan Rupiah) 

STABILITAS 

PENJUALAN 

 
2011 

 
4.686.457 4.211.577 

 
2012 

 
4.211.578 4.133.678 

 
2013 

 
4.133.679 4.726.538 

 
2014 

 
4.726.539 4.189.614 

 
2015 

 
4.189.615 3.847.868 

 
2016 

 
3.847.869 4.738.021 

2017 
 

4.738.022 

 

4.019.845 

2018 
 

4.019.846 

 

3.699.438 

2019 
 

3.699.439 
 

3.536.720 

2020 

 

3.536.721 

 

1.195.708 

2021 
 

1.195.709 
4.211.577 

 



 

 

 

LEMBARAN  

PERTUMBUHAN  STRUKTUR AKTIVA 

PT. LONDON SUMATRA INDONESIA TBK  

PRIODE 2012-2021 

 

RUMUS : FAR  = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂  𝑻𝒆𝒕𝒂𝒑

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
 x 100% 

 

 

 

Tahun 

Total Aktiva 

Tetap  

(Jutaan Rupiah) 

Total Aktiva 

(Jutaan Rupiah) FAR 

2012 2.229.928 7.551.796 

 

15,19606 

 

2013 2.776.825 7.974.876 

 

6,948951 

 

2014 3.238.752 8.655.146 

 

3,406002 

 

2015 3.427.971 8.848.792 

 

-6,64433 

 

2016 3.436.091 9.459.088 

 

43,17867 

 

2017 6.298.818 9.852.695 

 

-2,9239 

 

2018 6.234.540 10.037.294 

 

-0,63744 

 

2019 6.311.102 10.225.322 

 

-6,78378 

 

2020 6.313.300 10.922.788 

 

-17,561 

 

2021 5.826.682 11.851.182 

 

15,19606 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

 

PERHITUNGAN 

PERTUMBUHAN DER, LN 

ASSET, STABILITAS 

PENJUALAN DAN FAR  

PT LONDON SUMATRA 

INDONESIA TBK  

PERIODE 2012-2021 

 

 

 

 
 



 

 

 

LEMBARAN  

PERTUMBUHAN  DER ( Debt to Equity Ratio) 

PT. LONDON SUMATRA INDONESIA TBK  

PRIODE 2012-2021 

 

 

Tahun DER Pertumbuhan (%) 

2012 0,20257024 

 

- 

 

2013 0,20575925 

 

0,20575925 - 0,20257024  X 100% =0,20257024 

                 1,574271 

2014 0,19896731 

 

0,19896731 - 0,20575925 X 100% = -3,30091 

                0,20575925 

2015 0,20588969 

 

0,20588969 - 0,19896731 X 100% = 3,479152 

                0,19896731 

2016 0,23713155 

 

0,23713155 - 0,20588969 X 100% = 15,17408 

                0,20588969 

2017 0,19710414 

 

0,19710414 - 0,23713155 X 100% = -16,8798 

                0,23713155 

2018 0,20465082 

 

0,20465082 - 0,19710414 X 100% = 3,828779 

                0,19710414 

2019 0,20319139 

 

0,20319139 - 0,20465082 X 100% = -0,71313 

                0,20465082 

2020 0,176222 

 

0,176222 - 0,20319139 X 100% = -13,2729 

                0,20319139 

2021 0,16502089 

 

0,16502089 - 0,176222 X 100% = -6,35625 

                 0,176222 

 

 

 

 



 

 

 

LEMBARAN  

PERTUMBUHAN  LN (Logaritma Natural) 

PT. LONDON SUMATRA INDONESIA TBK  

PRIODE 2012-2021 

 

 

Tahun 
LN 

ASSET 

Pertumbuhan 

(%) 

2012 15,8373 
 
- 
 

2013 15,89181 

 

15,89181 - 15,8373 x 100% = 0,344192 

                 15,8373 

2014 15,97366 

 

15,97366 - 15,89181 x 100% = 0,515095 

                 15,89181 

2015 15,99579 

 

15,99579 - 15,97366 x 100% = 0,138521 

                 15,97366 

2016 16,06249 

 

16,06249 - 15,99579 x 100% = 0,416954 

                 15,99579 

2017 16,10326 

 

16,10326 - 16,06249 x 100% = 0,253815 
                 16,06249     

2018 16,12182 

 

16,12182 - 16,10326 x 100% = 0,115272 

                 16,10326 

2019 16,14038 

 

16,14038 - 16,12182 x 100% = 0,115121 

                16,12182 

2020 16,20636 

 

16,20636 - 16,14038 x 100% = 0,408814 

                16,14038 

2021 16,28794 

 

16,28794 - 16,20636 x 100% = 0,50336 

                16,20636 

 

 

 



 

 

 

LEMBARAN  

PERTUMBUHAN  STABILITAS PENJUALAN 

PT. LONDON SUMATRA INDONESIA TBK  

PRIODE 2012-2021 

 

 

Tahun 
Stabilitas 

Penjulan 

Pertumbuhan 

(%) 

2012 4.211.577 

 

- 

 

2013 4.133.678 

 

4.133.678 - 4.211.577 X 100% = -1,8845 

               4.211.577 

2014 4.726.538 

 

4.726.538 - 4.133.678 X 100% = 12,54322 

               4.133.678 

2015 4.189.614 

 

4.189.614 - 4.726.538 X 100% = -12,8156 

               4.726.538 

2016 3.847.868 

 

3.847.868 - 4.189.614 X 100% = -8,88144 

               4.189.614 

2017 4.738.021 

 

4.738.021 - 3.847.868 X 100% = 18,78744 

               3.847.868 

2018 4.019.845 

 

4.019.845 - 4.738.021 X 100% = -17,8658 

               4.738.021 

2019 3.699.438 

 

3.699.438 - 4.019.845  X 100% = -8,66096 

               4.019.845 

2020 3.536.720 

 

3.536.720 - 3.699.438 X 100% = -4,60082 

               3.699.438 

2021 1.195.708 

 

1.195.708 - 3.536.720 X 100% = -195,785 

               3.536.720  
 

 

 

 

 



 

 

 

LEMBARAN  

PERTUMBUHAN  FAR (Fixed Asset Ratio) 

PT. LONDON SUMATRA INDONESIA TBK  

PRIODE 2012-2021 
 

 

Tahun 
FAR 

(%) 
Pertumbuhan (%) 

2012 30 
 
- 

 

2013 35 

 

35 – 30 x 100% = 15,19606 

                 30 

2014 37 

 

37 – 35  x 100% = 6,948951 

                35 

2015 39 

 

39 – 37 x 100% = 3,406002 

               37  

2016 36 

 

36 – 39 x100% = -6,64433 

                39 

2017 64 

 

64 – 36  x 100% = 43,17867 

                36 

2018 62 

 

62 – 64 x 100% = -2,9239 

                  64 

2019 62 

 

62 - 62  x 100% = -0,63744 

                 62 

2020 58 

 

58 – 62  x 100% = -6,78378 

                 62 

2021 49 

 

49 – 58 x 100% = -17,561 

                  58 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4  

 

HASIL LOG DER, LN, 

STABILITAS PENJUALAN DAN 

FAR PT LONDON SUMATRA 

INDONESIA TBK  

PERIODE 2012-2021 

 

 

 

 

 



 

 

 

Tahun DER LOG LN LOG 
Stabilitas 

Penjulan LOG FAR LOG 

2012 

 
0,202570 -0,693424 15,8373 1,199681 4.211.577 6,624444745 30 1,477121255 

2013 

 
0,205759 -0,686641 15,89181 1,201173 4.133.678 6,616336643 35 1,544068044 

2014 

 
0,198967 -0,701218 15,97366 1,203404 4.726.538 6,674543154 37 1,568201724 

2015 

 
0,205889 -0,686366 15,99579 1,204005 4.189.614 6,622174012 39 1,591064607 

2016 

 
0,237131 -0,625011 16,06249 1,205812 3.847.868 6,585220165 36 1,556302501 

2017 

 
0,197104 -0,705304 16,10326 1,206913 4.738.021 6,675596981 64 1,806179974 

2018 

 
0,204650 -0,688988 16,12182 1,207414 4.019.845 6,604209308 62 1,792391689 

2019 

 
0,203191 -0,692095 16,14038 1,207913 3.699.438 6,568135753 62 1,792391689 

2020 

 
0,176222 -0,753939 16,20636 1,209685 3.536.720 6,548600678 58 1,763427994 

2021 

 
0,165020 -0,782463 16,28794 1,211866 1.195.708 6,077625135 49 1,69019608 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

 

OUTPUT SPPS 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 struktur modal, 

stabilitas 

penjulan, ukuran 

perusahaan
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: struktur modal 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .800
a
 .639 .423 730.76412 

a. Predictors: (Constant), struktur modal, stabilitas penjulan, ukuran 

perusahaan 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4735943.004 3 1578647.668 2.956 .137
b
 

Residual 2670080.996 5 534016.199   

Total 7406024.000 8    

a. Dependent Variable: struktur modal 

b. Predictors: (Constant), struktur modal, stabilitas penjulan, ukuran perusahaan 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -677.337 491.096  -1.379 .226 

ukuran perusahaan 34.346 17.309 .604 1.984 .104 

stabilitas penjulan -.034 .044 -.233 -.771 .476 

struktur modal -.421 .166 -.694 -2.537 .052 

a. Dependent Variable: struktur modal 



 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

 

TABEL T DAN TABEL F 

PT LONDON SUMATRA 

INDONESIA TBK  

PERIODE 2012-2021 

 

 

 

 

 
 



 

 

 

TABEL  T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cara perhitungan ttabel  

Rumus : df = n – k  

df = 10 – 4 = 6 

 n = Jumlah Data (10)  

Dengan tingkat signifikan untuk uji dua arah 5 % (0.05) Sehingga diperoleh ttabel adalah 

2,447 



 

 

 

TABEL  F 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Cara perhitungan ftabel 

 Rumus : df1 = k -1 (4 – 1 = 3) 

df2 = n – k (10 – 4 = 6)  

n = Jumlah Data (10) 

k = Jumlah Variabel (4)  

Sehingga diperoleh ftabel adalah 4,76 


